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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS GOOGLE SITES
TERINTEGRASI MODEL PROBLEM BASE LEARNING (PBL) UNTUK
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS
BELAJAR FISIKA
KELAS 12

Oleh

SOVFAN

Perkembangan teknologi di era digital saat ini telah mengubah pola
pembelajaran di kelas, termasuk pelajaran fisika. Salah satunya penggunaan e-
Modul untuk membantu guru dalam proses pembelajaran lebih efektif, inovasi dan
menarik bagi siswa. Pembelajaran yang mampu menghadirkan masalah di
lingkungan siswa akan lebih membuatkan rasa ingin tahu dan berpikir kritis pada
siwa, sehingga hal iniakan berdampak pada hasil belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan e-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model
PBL yang sesuai analisis potensi dan kondisi sekolah, valid dan praktis, serta efektif
untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan desain pengembangan model
4D yang terdiri atas 4 tahapan yaitu define, design, develop, dan disseminate.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi angket analisis kebutuhan, uji
validitas, instrumen soal. Hasil Penelitian menunjukan bahwa e-Modul berbasis
Google Sites terintegrasi model PBL hasil pengembangan valid, praktis dan efektif
digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa
yang ditunjukkan dengan rata-rata uji ahli sebesar 93,75% dari hasil validasi dari
validator materi, media, dan desain, produk ini menunjukkan kelayakan yang tinggi
dan siap digunakan dalam pembelajaran. Hasil masukan yang diberikan oleh
validator telah digunakan untuk penyempurnaan untuk membuat produk yang lebih
baik dan siap digunakan.

Pada pembelajaran fisika, dengan menggunakan e-Modul berbasis Google Sites
terintegrasi model PBL menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan.
Nilai pretest siswa rata-rata 58,37, sedangkan nilai posttest meningkat drastis
menjadi 85,51, dan N-Gain meningkat sebesar 65,22%. Ini dianggap cukup efektif.
Selain itu, uji statistik menunjukkan peningkatan signifikan dengan nilai t-test yang
sangat rendah (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa E-Modul berfungsi dengan baik
untuk meningkatkan pemahaman fisika siswa.

Kata Kunci: £E-Modul, Google Sites, PBL, Hasil belajar

i



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF GOOGLE SITES-BASED E-MODULES
INTEGRATED WITH THE PROBLEM-BASED LEARNING(PBL)
MODEL TO IMPROVE THE EFFECTIVENESS OF
PHYSICS LEARNING IN GRADE 12

By
SOVFAN

The development of technology in today’s digital era has transformed
learning patterns in the classroom, including the teaching of physics. One of these
transformations is the use of e-Modules, which help teachers conduct the learning
process more effectively, innovatively, and engagingly for students. Learning that
presents real-world problems from students’ environments can foster curiosity and
critical thinking, which in turn positively affects their learning outcomes. This study
aims to develop a Google Sites—based e-Module integrated with the Problem-Based
Learning (PBL) model that is appropriate to the school’s potential and conditions,
as well as valid, practical, and effective in improving students’ physics learning
outcomes.

This study uses the R&D method with a 4D model development design
consisting of four stages, namely define, design, develop, and disseminate. The data
collection instruments used include a needs analysis questionnaire, validity test, and
question instruments. The results of the study show that the e-Module based on
Google Sites integrated with the PBL model developed is valid, practical, and
effective for use in the learning process to improve students' physics learning
outcomes, as indicated by an average expert test score of 93.75% from the
validation results of the material, media, and design validators. This product shows
high feasibility and is ready for use in learning. The input provided by the validators
has been used to refine the product to make it better and ready for use.

In physics learning, the use of an e-Module based on Google Sites integrated
with the PBL model showed a significant improvement in learning outcomes. The
average pretest score of students was 58.37, while the posttest score increased
dramatically to 85.51, and the N-Gain increased by 65.22%. This is considered quite
effective. In addition, statistical tests show a significant increase with a very low t-
test value (p < 0.05), indicating that the E-Module works well to improve students'
understanding of physics.

Keywords: E-Module, Google Sites, PBL, Learning outcomes
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan abad ke-21 pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan
sains saat ini telah berkembang sangat pesat, kondisi ini menuntut untuk setiap
negara mampu memiliki sumber daya manusia yang unggul dan maju. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia ini terus diakukan oleh setiap negara, salah satunya
melalui pendidikan. Seorang guru harus bisa melaksanakan proses belajar yang
sesuai kodrat alam dan kodrat jaman. Kodrat alam artinya sesuai dengan
perkembangan dimana lingkungan siswa, dan sesuai kodrat jaman artinya
disesuaikan dengan kondisi abad ke-21 saat ini. Seperti yang digariskan oleh Ki
Hajar Dewantara dalam prinsip "Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso,
tut wuri handayani", guru harus mampu menyajikan pembelajaran yang tidak hanya
relevan dengan perkembangan zaman, tetapi juga selaras dengan kodrat alam dan
kodrat zaman. dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 (Hutagalung,

dan Andriany, 2024).

Perkembangan zaman mengharuskan berbagai perubahan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan. Dalam konteks perkembangan
pendidikan abad ke-21, guru dihadapkan pada tantangan untuk mengembangkan
beragam keterampilan dan kompetensi bagi siswa (Hadiyastama, Nurwahidin, and
Yulianti 2022). Keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan literasi
digital harus ditanamkan dalam pendidikan di era revolusi industri 4.0 dan
globalisasi yang serba digital ini (Jackson et al. 2012). Guru harus mampu
memadukan pengajaran berbasis teknologi dengan nilai-nilai pendidikan yang
relevan untuk membentuk generasi yang siap menghadapi perubahan dunia. Untuk
merealisasikan hal tersebut, guru hendaknya mampu menyajikan pembelajaran

yang mampu membutuhkan keterampilan-ketrampilan untuk mempersiapkan siswa

1
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pada masa mendatang memiliki keterampilan-keterampilan abad ke-21. Pencapaian
keterampilan-keterampilan penting abad 21 tidaklah mudah, untuk memahami arti
dari keterampilan abad ke-21 yang mencakup (kreativitas, pemecahan masalah,

kolaborasi, komunikasi, dan keterampilan hidup/sosial)(Walan, Brink, 2024).

Perkembangan pendidikan di Indonesia dalam menjawab tantangan abad 21
adalah dengan adanya implementasi Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep
Learning. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam
(Koelsoem, Kusmiyati, 2024) menegaskan, "Kurikulum Merdeka memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar menggunakan teknologi terkini dan memperkaya

n

pengalaman pembelajaran mereka." Dengan demikian, Kurikulum Merdeka
dirancang untuk dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan dan
perkembangan teknologi. Pembelajaran digital dan penggunaan teknologi
informasi menjadi bagian integral dari kurikulum ini, yang memungkinkan siswa
untuk mengakses sumber daya pendidikan yang lebih luas dan terus berkembang.

Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk menjadi pembelajar mandiri yang

kreatif dan kritis sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21.

Pembelajaran yang mendorong siswa untuk dapat berpikir kritis dan kreatif
hendaknya mampu di hadirkan oleh setiap guru, sehingga pada akhirnya siswa akan
mampu berpikir secara analisis dari apa yang dihadapinya unuk dapat memecahkan
berbagai persolan yang dihadapi dalam hidupnya, berdasarkan pengalaman
pembelajaran yang diperolehnya. Berpikir analitis sangat diperlukan agar mampu
menuntaskan dalam pemecahan dengan baik. Dengan demikian, dalam proses
berpikir analitis perlu diperhatikan agar suatu permasalahan dapat terpecahkan

(Prameswari, 2024).

Selain itu. Pentingnya peran teknologi dalam pembelajaran untuk
menumbuhkan ketrampilan abad 21 pada siswa memberikan peluang bagi guru
untuk memunculkan pembelajaran yang inovatif. Sebagai contoh adalah
pemanfaatan smartphone dalam menunjang pembelajaran, dimana saat ini setiap
siswa bisa dipastikan telah memiliki smartphone yang sesungguhnya dapat
dioptimalkan dalam proses pembelajaran untuk memecahkan setiap masalah yang

ditemukan. Berdasarkan hasil penelitian awal, semua siswa di kelas XII memiliki
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HP dan sangat terbiasa mengakses internet untuk berbagai aktivitas digital,
terutama bermain game online dan mencari informasi serta bermain sosial media.
Kondisi ini sangat mempengaruhi pola belajar siswa. Kondisi ini akan lebih baik
bila guru menjadikan aktivitas yang mendukung pembelajaran fisik dengan
mengoptimalkan penggunaan smartphone. Guru sebagai pendidik seharusnya dapat
menyediakan bahan ajar yang menarik seperti bahan ajar elektronik karena
sebagian besar siswa sudah tidak asing lagi dengan media elektronik. Bahan ajar
cetak yang biasa digunakan oleh siswa cenderung monoton dan dapat berpengaruh
terhadap semangat belajar siswa sehingga mengakibatkan penguasaan konsep siswa

tidak meningkat (Herawati, Muhtadi, 2020).

Perkembangan teknologi di era digital saat ini telah mengubah pola
pembelajaran di kelas, termasuk pelajaran fisika. Salah satunya penggunaan e-
Modul untuk membantu guru dalam proses pembelajaran lebih efektif, inovasi dan
menarik bagi siswa. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Aminatun (2016)
tentang efektifitas penggunaan E-Modul dimana dengan menggunakan modul
berbasis android efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa.
Mengingat keefektifan penggunaan E-Modul dalam proses pembelajaran yang
mampu meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep yang kompleks,
seperti materi listrik dinamis, melalui akses interaktif dan fleksibel, guru
diharapkan dapat menggunakan teknologi ini untuk menyediakan pembelajaran
yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Dengan menggunakan E-Modul dalam pembelajaran fisika, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep ilmiah, tetapi juga
memperoleh keterampilan berpikir kritis dan literasi digital. Melalui pengalaman
pembelajaran tersebut, maka akan berdampak pada hasil belajar siswa bisa
dipastikan meningkat. Kurangnya media pembelajaran digital menyebabkan siswa
kesulitan dalam belajar. Bahan ajar berupa media digital mampu mendorong siswa
lebih aktif dalam mengembangkan sikap dan pengetahuan sesuai dengan
kemampuannya masing-masing secara mandiri. lebih mudah, efektif serta dapat
dijadikan indikator untuk meningkatkan perkembangan aktivitas, motivasi serta

serta yang paling penting hasil belajar siswa (Idayanti, Suleman, 2024).
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Salah satu platform yang dapat digunakan dalam inovasi pembuatan e-
Modul adalah platform Google Sites. Google Sites dapat menjadi alternatif dalam
pembuatan e-Modul karena guru dapat langsung pada fokus membuat konten tanpa
disibukan pembuatan web, kemudian google sistes juga terintegrasi dengan plat
form google yang lain, mudah diakses baik menggunakan komputer atau smart
phone dalam pembelajaran, serta gratis dan mudah aksesnya. Hal senada juga
disampai dalam penelitianya Zahrotus Sa et al. (2023) yang menyampaikan bahwa
Google Sites adalah platform yang mudah digunakan untuk mengembangkan e-
Modul, menawarkan akses mudah tanpa batasan waktu dan ruang. Fitur-fiturnya
termasuk opsi desain yang fleksibel, integrasi dengan berbagai produk Google, dan
kemampuan untuk menggabungkan elemen multimedia seperti video dan
pertanyaan latithan. E-Modul dengan platform ini memungkinkan siswa untuk
mempelajari materi fisika secara mandiri dan interaktif dengan menggunakan
simulasi eksperimen, media visual, dan video, yang meningkatkan pemahaman
mereka tentang konsep yang rumit. Pengelolaan Google Sites dalam pembelajaran
yang tepat dapat dipastikan mampu utuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Pengimplementasikan E-Modul berbantuan Google Sites dengan model PBL.
menunjukkan bahwa implementasi E-Modul berbantuan Google Sites dengan
model PBL berhasil meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa (Rahman

m et al. n.d. 2024)

Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan di lapangan, melalui
pengisian kuesioner di google form terkait pembelajaran yang sudah berjalan pada
materi listrik dinamis yang ditujukan kepada anggota MGMP Fisika kabupaten
Pesawaran, sebanyak 15 guru fisika merespon kuesioner dan didapatkan informasi
terkait pembelajaran fisika di sekolahnya masing masing. Kemudian, peneliti
mencari informasi lebih lanjut tentang pembelajaran fisika dengan siswa melalui
pemberian kuesioner di google form pada 75 murid dari 5 kelas yang ada, terkait
menggali apa yang menjadi permasalahan atas belum optimalnya ketuntasan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Fisika serta dokumen hasil hasil belajar fisika
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa pembelajaran fisika
yang telah berjalan saat ini masih mengalami kesulitan untuk meningkatkan

pemahaman dan penerapan konsep fisika oleh siswa, terutama dalam pembelajaran



5

kontekstual dan aplikatif. Menurut survei yang dilakukan pada guru fisika di
MGMP Kabupaten Pesawaran, 80% guru masih bergantung pada buku teks sebagai
sumber utama dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika masih didominasi oleh metode konvensional, yang tidak
mengoptimalkan keterampilan pemecahan masalah dan pemikiran kritis siswa.
Selain itu, 40% siswa kesulitan menyelesaikan soal fisika dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu hasil yang mengkhawatirkan adalah bahwa
46,7% siswa memperoleh nilai yang lebih rendah pada materi listrik dinamis
dibandingkan dengan materi lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa penyajian

pembelajaran yang lebih terintegrasi dan efektif perlu diberikan.

Data hasil berikutnya menunjukan bahwa sekitar 40% guru mengatakan
bahwa siswa belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah, dan 20%
mengalami kesulitan menyelesaikan masalah kontekstual. Meskipun demikian,
53,3% guru berpendapat bahwa model PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang materi, dan 60% guru percaya bahwa pengembangan E-Modul berbasis
Google Sites yang diintegrasikan dengan model PBL sangat penting. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa saat ini sangat diperlukan. Selain itu, data siswa
menunjukkan bahwa 57% siswa masih mengalami kesulitan dengan pembelajaran
fisika, dan 62% menggunakan internet untuk mencari bahan pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses
pembelajaran sangat penting. Selain itu, data menunjukkan juga bahwa 72,2%
siswa ingin belajar fisika menggunakan pendekatan pemecahan masalah nyata atau
kontekstual. Ini menunjukkan bahwa menggabungkan teknologi dan pendekatan
pemecahan masalah nyata dapat membantu mengatasi masalah belajar dan

meningkatkan keterlibatan siswa.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap dokumen hasil belajar,
ditemukan bahwa siswa masih memiliki tingkat ketuntasan yang rendah pada hasil
pembelajaran fisika, dengan persentase ketuntasan terendah sebesar 26,67%. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran guru saat ini berpusat pada guru dan
tidak mampu mendorong siswa untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan

sehari-hari serta kurangnya pengoptimalan media digital. Kurangnya media
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pembelajaran digital menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar. Hal ini
bedampak pada hasil belajar siswa yang rendah (Idayanti dan Suleman, 2024).
Selain itu, pembelajaran yang selama ini dirasakan oleh siswa juga masih berpusat
pada guru. Herawati dan Muhtadi (2020) menyarankan bahwa pembelajaran saat
ini dikembangkan agar berpusat pada siswa atau student centered yang melibatkan
keaktifan siswa dan mengarahkan siswa untuk menggali potensi yang ada dalam
dirinya. Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, yakni
dengan menggunakan bahan ajar berupa E-Modul yang mudah untuk
mengaksesnya. Penggunaan model dan platform yang tepat dalam pembuatan E-
Modul sangat erat kaitanya dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu
platform yang tepat adalah penggunaan Google Sites pada pembuatan E-Modul
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hasil
analisis dalam penggunaan Model PBL dalam pembelajaran fisika yang ditinjau
secara keseluruhan, jenjang pendidikan. Penerapan problem based learning dalam
pembelajaran fisika berpengaruh besar apabila diterapkan akan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. (Astutik, Niswati, dan Jauhariyah,

2021).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperlukan kegiatan
penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan E-Modul berbasis Google
Sites Terintegrasi Model Problem Base learning (PBL) Untuk Meningkatkan
Efektifitas Pembelajaran Fisika kelas 12”.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Guru masih mengaami kesulitan dalam menyajikan pembelajaran yang
mampu menumbuhkan ketrampilan abad 21

2. Dokumen hasil belajar siswa pada beberapa materi pada mata pelajaran Fisika
masih perlu adanya peningkatan dari beberapa materi yang dipelajari dalam
satu semester diperoleh persentase ketuntasan terendah sebesar 26,67%
sehingga perlu adanya perubahan pembelajaran yang dilakukan guru selama

pembelajaran.
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3.  Siswa terbiasa menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari, tetapi
belum teroptimalkan saat pembelajaran yang dilakukan guru mata pelajaran
Fisika.

4.  Pengelolaan Pembelajaran masih konvensional, yakni pembelajaran masih
berpusat kepada guru.

5. Penyajian pembelajaran fisika belum mampu mengajak siswa untuk dapat
menyelesaikan beragai masalah sehari hari di lingkungan.

6. Penerapan model pembelajaran yang belum kontruktif, sintak yang
sederhana, belum menuntut siswa untuk dapat memecahkan masalah.

7.  Pengoptimalan teknologi yang belum mendukung dalam pembelajaran
sehingga perlu dilakukan inovasi agar memberikan dampak yang baik bagi
siswa yang terintegrasi dengan aplikasi lain yang menunjang seperti

pembuatan E-Modul.

1.3 Batasan Penelitian

Batasan atau ruang lingkup penelitian dalam penelitian pengembangan yakni
pengembangan E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL dirancang
untuk meningkatkan hasil belajar fisika pada siswa kelas 12, khususnya pada materi
listrik dinamis di tahun pelajaran 2025 /2026 di SMAN 1 Punduh Pedada kabupaten
Pesawaran. Penelitian pengembangan ini menggunakan platform Google Sites
yang layanan pembuatan situs web gratis dengan template siap pakai untuk
mengembangkan E-Modul. Pada E-Modul di dalamnya dirancang dengan
menerapkan model Problem base Learning (PBL) untuk pemecahan masalah

sehingga dalam pembelajaran dapat meningkatkan efektifitas hasil belajar fisika.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan masalah maka peneliti membuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi dan kondisi sekolah untuk mengembangankan E-
Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL pada pelajaran
Fisika kelas XII di SMAN 1 Punduh Pedada?
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2. Bagaimana mengembangankan E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi
model PBL pada pelajaran Fisika kelas XII di SMAN 1 Punduh Pedada?

3. Apakah pengembangan E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model
PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII di SMAN 1
Punduh Pedada?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui potensi dan kandisi sekolah untuk mengembangankan E-
Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL pada pelajaran Fisika
kelas XII di SMAN 1 Punduh Pedada.

2. Untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan E-Modul berbasis Google
Sites terintegrasi Model PBL pada pelajaran Fisika kelas XII di SMAN 1
Punduh Pedada.

3. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan E-Modul berbasis Google Sites
terintegrasi Model PBL untuk meningkatkan hasil belajar fisika kelas XII di
SMAN 1 Punduh Pedada.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan

manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil produk pengembangan berupa E-Modul berbasis Google
Sites terintegrasi Model PBL dapat memperkaya wawasan konsep analisis teori
dan praktik mata pelajaran Fisika bagi siswa kelas XII di SMAN 1 Punduh
Pedada.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil produk pengembangan berupa E-Modul berbasis Google

Sites terintegrasi Model PBL dapat dimanfaatkan oleh siswa, guru dan sekolah

sebagai berikut:

a. Bagi Siswa
E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL dapat menyajikan
pengalaman baru dalam pembelajaran yang diharapkan mampu untuk
meningkatkan hasil belajar melalui kegiatan pembelajaran fisika

b. Bagi Guru
E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL dapat digunakan
sebagai alternatif penyajian pembelajaran yang menarik bagi guru di kelas
dan dapat membantu kepada tercapai tujuan pembelajaran yang lebih
optimal.

c. Bagi Sekolah
E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika yang lebih baik di SMAN 1
Punduh Pedada serta memacu Guru dari mapel lainnya untuk menggunakan

media dengan jenis sama sehingga mutu sekolah meningkat.

1.7 Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:

1.

E-Modul yang dikembangkan berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

E-Modul dilengkapi dengan gambar, video dan lembar kerja berbasis PBL yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan aktivitas yang dikembangkan, E-Modul berbasis Problem Base

Learning (PBL) termasuk bahan ajar yang berpusat pada siswa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 E-Modul

E-Modul, atau elektronik modul pada dasarnya merupakan bentuk materi
pembelajaran dengan disajikan dalam bentuk format digital dan dapat diakses oleh
siswa melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau smartphone. E-
Modul mampu untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi karena
memungkinkan siswa untuk dapat mengakses materi pembelajaran secara fleksibel
kapan saja dan di mana saja. Modul elektronik (E-Modul) sendiri hampir sama
dengan e-book. Perbedaannya hanya pada isi dari keduanya. Dalam Encyclopedia
Britannica Ultimate Reference Suite menjelaskan bahwa e-book adalah file digital
yang berisi teks dan gambar yang sesuai untuk didistribusikan secara elektronik dan
ditampilkan di layar monitor yang mirip dengan buku cetak. E-Modul atau
elektronik 1 adalah modul dalam bentuk digital, yang terdiri dari teks, gambar, atau
keduanya yang berisi materi elektronika digital disertai dengan simulasi yang dapat
dan layak digunakan dalam pembelajaran.(Herawati dan Muhtadi, 2020).
Sedangkan E-Modul dalam Luthfiani dan Yerimadesi, (2022), merupakan bahan
ajar interaktif yang memudahkan siswa untuk melakukan navigasi dengan mudah,
dilengkapi dengan grafik, audio, video, gambar, dan soal-soal latihan formatif yang
secara otomatis memungkinkan adanya umpan balik secara otomatis. Dengan
demikian E-Modul merupakan bahan ajar interaktif atau modul digital yang di
dalamnya mengandung berbagai isi seperti teks, gambar, audio, video, dan latihan
interaktif, yang semuanya dirancang dan dibuat untuk memberikan pembelajaran

yang lebih menarik dan mampu mencapai tujuan pembelajaran siswa.

Pembelajaran menggunakan E-Modul dapat meningkatkan hasil belajar fisika,
dimana hal ini muncul karena peserta makin tertarik ketika disajikan pembelajaran
dengan e-Modul yang didalamnya bisa terdapat game interkatif atau video

pembelajaran. E-Modul yang berisi game interaktif dan video pembelajaran.
10
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Menyebabkan ketertarikan siswa terhadap e-Modul sehingga siswa bersemangat
untuk menyelesaikan membaca materi, penyelesaikan latihan soal dan menikmati
video pembelajaran untuk segera memainkan game interaktif di setiap akhir bagian
(Idayanti dan Suleman, 2024). Penggunaan e-Modul dalam pembelajaran juga
dapat meningkatkan aktfitas belajar siswa ( Sahrir, 2022). Penggunaan e-Modul
dalam pembelajaran bertujuan memudahkan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran . Selain itu, e-Modul tidak hanya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, tetapi juga menumbuhkan pemahaman yang
lebih dalam tentang konsep berpikir (Putra, Suparta, dan Sudiarta, 2025). Dengan
demikian, penggunaan e-Modul dalam proses pembelajaran akan berdampak
sangatlah baik,dimana penggunaan E-Modul dapat membuat siswa makin tertarik

untuk belar hingga mendorong peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa.

2.2 Google Sites dalam Pembelajaran

Google Sites adalah salah satu platform yang dapat digunakan untuk
kepentingan pembelajaran berbasis web, sehingga memungkinkan guru dan siswa
dapat membuat dan mengelola situs web dengan cepat dan mudah. Pada Google
Sites banyak fitur di platform ini yang mendukung proses pembelajaran yang
interaktif dan kolaboratif. Google Sites dapat meningkatkan manajemen
pembelajaran online dengan meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa
melalui lingkungan digital yang terstruktur dan mudah diakses (Halim dan Halim,
2024). Selain itu, Google Sites dipilih sebagai Google Sites sangat mudah
diintegrasikan dengan berbagai platform lain, seperti Google Drive, YouTube, kuis,
Google Forms, Virtual Lab, dan lain-lain. Penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran akan memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang sedang
dibahas (Kurniawan, 2024). Google Sites sebagai salah satu layanan dari Google,
juga memberikan kemudahan dalam pembuatan situs web (Ardiza dan Wahyudi,
2023). Platform ini juga memudahkan pengguna yang kurang terampil dalam
pembuatan situs web. Guru dapat menyajikan materi pembelajaran dengan tampilan
yang menarik, sementara siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja

(Ardiza dan Wahyudi, 2023). Dengan demikian, Google Sites adalah salah satu
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paltform yang diintegrasikan dengan berbagai platform lain, seperti Google Drive,
YouTube, kuis, Google Forms, Virtual Lab, dan lain-lain, dapat digunakan untuk
membuat E-Modul karena memiliki beberapa kelebihan,antara lain dapat mudah
diakses, mudah pembuatannya, gratis dan mampu menyajikan pembelajaran yang

menarik dan siswa dapat mengakses dimana dan kapan saja.

2.3 Teori Belajar Konstruktivisme

Makna konstruksi berarti membangun. Maka teori belajar konstruktivisme
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk membangun tatahidup yang berbudaya
modern. Landasan dari teori belajar konstruktivisme adalah pembelajaran
kontekstual. manusia membangun pengetahuan sedikit demi sedikit yang hasilnya
disebarkan melalui konteks yang terbatas dan dalam waktu yang direncanakan
(Ariani, 2022). Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam
pembelajaran yang lebih menekankan pada tingkat kreatifitas siswa dalam
menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa
yang didasarkan pada pengetahuan (Helmiati, 2012). Asimilasi dan akomodasi
terjadi dalam proses pembentukan pengetahuan, yang merupakan proses kognitif
yang memungkinkan pembentukan skema baru. Belajar berarti memperoleh
pemahaman atau pengetahuan secara aktif dan konsisten. Konstruksi yang
bermakna membangun. Pada pembelajaran, konstruktivisme lebih diarahkan pada
experiental learning, yaitu adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkret
di laboratorium, diskusi dengan teman sejawat, yang kemudian dikontemplasikan
dan dijadikan ide serta pengembangan konsep baru (Setiawan, 2017). Pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta — fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil
dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna

melalui pengalaman nyata (Thobroni, 2015).

Kontruktivisme melandasi pemikirannya bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu
yang given dari alam, tetapi pengetahuan merupakan hasil konstruksi (bentukan)
aktif manusia itu sendiri. Setiap kita akan menciptakan hukum dan model mental
kita sendiri, yang kita pergunakan untuk menafsirkan dan menerjemahkan

pengalaman belajar. Oleh karena itu, kotruktivisme semata — mata sebagai suatu
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proses pengaturan model mental seseorang untuk mengakomodasi pengalaman —

pengalaman baru (Suyono, 2014).

Namun, konstruktivisme menganggap belajar sebagai upaya individu untuk
membuat makna dari apa yang mereka pelajari. Konstruktivisme adalah jalan alami
menuju perkembangan kognitif. Metode ini menganggap bahwa siswa masuk ke
ruang kelas dengan membawa konsep, keyakinan, dan pandangan yang harus
diubah atau diubah. Guru membantu proses ini dengan menawarkan tugas dan
pertanyaan yang sulit, seperti menciptakan teka-teki untuk siswa selesaikan
((Suyono, 2014). Dari keterangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa teori
konstruktivisme memungkinkan manusia untuk aktif belajar menemukan
kemampuan, pengetahuan, teknologi, dan hal lain yang mereka butuhkan untuk

berkembang (Thobroni 2015) .

Driver and Bell (dalam Hamzah, 2018) mengemukakan karakteristik
pembelajaran kontrukstivisme sebagai berikut: (1) Siswa tidak dipandang sebagai
sesuai yang pasif melainkan memiliki tujuan; (2) Belajar harus mempertimbangkan
seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa; (3) Pengetahuan bukan sesuatu yang
datang dari luar, melainkan dikonstruksi secara personal; (4) Pembelajaran bukan
sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksikan secara personal; dan (5)
Kurikulum bukanlah sekedar hal yang dipelajari, melainkan seperangkat
pembelajaran, materi dan sumber. Ada sejumlah prinsip-prinsip pemandu dalam
konstruktivisme (Suyono 2014: 106) yaitu: (1) Belajar merupakan pencarian
makna. Oleh sebab itu pembelajaran harus dimulai dengan isu—isu yang
mengakomodasi siswa untuk secara aktif mengkonstruksi makna; (2) Pemaknaan
memerlukan pemahaman bahwa keseluruhan sama pentingnya seperti bagian —
bagiannya. Sedangkan bagian — bagian harus dipahami dalam konteks keseluruhan.
Oleh karenanya, proses pembelajaran berfokus terutama pada konsep — konsep
primer dan bukan kepada fakta — fakta yang terpisah; (3) Supaya dapat mengajar
dengan baik, guru harus memahami model — model mental yang dipergunakan
siswa terkait bagaimana cara pandang mereka tentang dunia serta asumsi — asumsi
yang disusun yang menunjang model mental tersebut; dan (4) Tujuan pembelajaran
adalah bagaimana setiap individu mengkonstruksi makna, tidak sekadar mengingat

jawaban apa yang benar dan menolak makna milik orang lain. Karena pendidikan
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pada fitrahnya memang antardisiplin, satu — satunya cara yang meyakinkan untuk
mengukur hasil pembelajaran adalah melakukan penilaian terhadap bagian — bagian
dari proses pembelajaran, menjamin bahwa setiap siswa akan memperoleh

informasi tentang kualitas pembelajarannya.

Tujuan dilaksanakannya pembelajaran konstruktivisme yaitu (1) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung kepada benda-benda konkrit
ataupun model artifisial, (2) memperhatikan konsepsi awal siswa guna
menanamkan konsep yang benar, dan (3) sebagai proses mengubah konsepsi-
konsepsi siswa yang sudah ada dan mungkin salah (Kardi, 2002). Tujuan
konstruktivisme yaitu sebagai berikut (1) Mengembangkan kemampuan siswa
untuk mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri pertanyaannya, (2) Membantu
siswa untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman konsep secara lengkap,
(3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri

(Thobroni, 2015:95).

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan instruksional umum dan khusus,
diperlukan penggunaan metode yang tepat yang sesuai pada materi yang diajarkan.
Untuk meningkatkan motivasi siswa agar mengikuti pelajaran, seorang guru
hendaknya menggunakan model, strategi dan metode yang tepat pada saat
pembelajaran. Pada prinsipnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa
dengan lingkungan mereka untuk meningkatkan perilaku mereka. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi ini, antara lain faktor internal dari

dalam diri peseta didik dan faktor eksternal dari lingkungan siswa

Tahapan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme,
antara lain sebagai berikut: (1) Tahap pertama, siswa didorong agar mengemukakan
pengetahuan awalnya tentang konsep yang hendak dibahas. Guru memantik dengan
pertanyaan tentang fenomena yang sering ditemui sehari-hari oleh siswa dan
menghubungkan dengan konsep yang akan dibahas. Selanjutnya, siswa diberi
kesempatan untuk mengkomunikasikan dan menyampaikan pemahamannya
tentang konsep tersebut; (2) Tahap kedua, siswa diberi kesempatan untuk
menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan

penginterprestasian data dalam suatu kegiatan yang telah direncakan oleh guru.
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Secara keseluruhan dalam hidup ini akan terpenuhi rasa keingintahuan siswa
tentang fenomena dalam lingkungannya; (3) Tahap ketiga, siswa melakukan
penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil observasi siswa, serta adanya
penguatan dari guru. Selanjutnya siswa memperoleh pemahaman baru tentang
konsep yang sedang dipelajari: dan (4) Tahap keempat, guru menumbuhkan iklim
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menerapkan pemahaman
konseptualnya, baik melalui kegiatan maupun pemunculan masalah-masalah yang

terkait dengan isu-isu di lingkungan siswa tersebut (Lapono, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tahapan-tahapan dalam
pendekatan konstruktivisme bertujuan untuk memaksimalkan potensi siswa
sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan dengan cara yang telah ditetapkan.
Selama proses pembelajaran, guru juga memberikan instruksi yang tepat. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor internal, yang berasal dari dalam diri seseorang, dan faktor

eksternal, yang berasal dari lingkungan.

2.4 Problem Base Learning ( PBL)

Problem base learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
menggunakan masalah di kehidupan nyata untuk dijadikan suatu konteks bagi
siswa agar dapat belajar tentang keterampilan pemecahan masalah, memperoleh
pengetahuan dan konsep penting pada materi yang sedang dipalajari siswa.
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah model pembelajaran yang
mengasumsikan pentingnya masalah dalam pembelajaran. Jonassen and Hung
(2008) PBL (Problem Based Learning) adalah sebuah konsep pendidikan atau
model pengajaran yang didasarkan pada masalah, dan mengorganisasikan isi
pembelajaran dengan penelitian masalah yang autentik (Liu dan Liu, 2021). Pada
model PBL, siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan tujuan untuk
menyusun pengetahuan, mengembangkan inquiry dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri bagi siswa (Ariani, 2022).
Tujuan utama dari PBL adalah untuk meningkatkan penerapan pengetahuan,
pemecahan masalah, dan keterampilan belajar mandiri siswa dengan mengharuskan

mereka untuk secara aktif mengartikulasikan, memahami, dan memecahkan
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masalah (Jonassen dan Hung, 2008). Model tersebut memiliki prinsip yang sejalan
dengan kemampuan pemecahan masalah dan memiliki dasar dalam penyajian
berbagai masalah. Keterampilan pemecahan masalah ini dapat dibangun dan
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL).
Pembelajaran berdasarkan/berbasis masalah adalah model pembelajaran yang
menekankan pada pemecahan masalah atau problem based learning (Siregar, Sirait,
dan Audina, 2022). PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan
berbagai kemampuan berpikir siswa baik secara individu maupun kelompok yang
dapat dilakukan baik dalam lingkungan nyata maupun virtual, sehingga

pembelajaran menjadi bermakna, relevan dan kontekstual

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran dalam kurikulum
2013 yang harus dipelajari oleh siswa. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan
dengan ketrampilan abad 21 ,salah satunya adalah berpikir kritis untuk
memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh
siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya fisika. Dimana dalam pembelajaran
fisika terdapat kegiatan pemecahan masalah yang dapat membantu siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan baru dan dapat memudahkan siswa dalam
pembelajaran fisika (Bahaudin et al. 2019). Agar ketrampilan dalam berpikir kritis
untuk memecahkan masalah muncul oleh siswa, salah satunya dengan
pembelajaran menggunakan model PBL. Berpikir kritis pada siswa tidak muncul
sebelum diberlakukannya pembelajaran menggunakan modul berbasis PBL.
Setelah menggunakan, kemampuan siswa tersebut menjadi meningkat (Sujanem
dan Suwindra, 2023). Modul pembelajaran fisika yang didalamnya menggunakan
PBL akan menyajikan pembelajaran yang tidak hanya perputar masalah teori dan
konsep, tetapi lebih dari itu, yakni mampu menemukan penyelesaian dalam
masalahnya. Modul Problem Based Learning (PBL) dianggap tepat karena bidang
fisika berhubungan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara
sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu

proses penemuan (Isna, Masykuri, dan Sukarmin 2018) .

Problem Base Learning (PBL) berdasarkan penjelasan definisi dari beberapa

ahli diatas, maka PBL merupakan model pembelajaran yang menghadirkan
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berbagai permasalahan yang ada di sekitar kehidupan siswa, dimana masalah
tersebut menjadi stimulus untuk membuat siswa aktif mengkontruksikan konsep
yang berhubungan dengan materi pelajaran dan melatih keterampilan-keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritis dari materi yang dipelajari, dalam hal ini
mata pelajaran fisika salah satunya. Dengan demikian, PBL dalam pembelajaran
fisika merupakan model pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat terlibat
secara langsung dalam proses: mengamati, menafsirkan pengamatan, meramalkan,
menggunakan alat dan bahan, menemukan konsep, merencanakan penelitian
berkomunikasi dan mengajukan pertanyaan sehinggaa mampu menghubungkan
masalah kontekstual yang dihadapi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan

dicapai oleh siswa.

Dalam model pengajaran PBL, siswa akan melakukan kegiatan seputar tema
pembelajaran, masalah yang harus dipecahkan, atau proyek tertentu. Peran guru
dalam proses pengajaran adalah sebagai fasilitator pembelajaran, bukan sebagai
pemimpin. Aktivitas utama berubah dari guru ke siswa. Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk belajar secara mandiri, membaca materi, meringkas, dan
memilah-milah, dan akhirnya bekerja sama untuk memecahkan masalah (Jonassen
dan Hung, 2008). Karakteristik PBL dalam pembelajaran fisika mengutamakan
yakni pendekatan student centered yang mendorong siswa untuk melakukan
kegiatan penelitian, memadukan antara teori dan praktek, mengaplikasikan
pengetahuan dan ketrampilan siswa dalam memecahkan masalah. PBL memiliki
prosedur yang jelas dalam melibatkan siswa untuk mengidentifikasi dan

memecahkan permasalahan nyata (Savery, 2016).

Tahapan pada model pembelajaran PBL menurut Susanto and Retnawati (2016)

terdiri atas beberapa tahap yakni:

1) Orientasi masalah, yakni langkah siswa dalam menentukan masalah yang akan
dipecahkan

2) Menganalisis masalah, yakni langkah siswa meninjau masalah secara kritis dari
berbagai sudut pandang

3) Melakukan penyelidikan, yaitu kegiatan siswa untuk mendapatkan informasi

yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi.
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4) Menyajikan hasil, yakni kegiatan siswa mempresentasikan hasil dari
penyelidikan.
5) Melakukan analisis dan evaluasi, yakni kegiatan siswa merefleksi terhadap

hasil penyelidikan.

Sedangkan Sintaks model pembelajaran Problem Base Learning ( PBL) menurut

Arends (2012) diuraikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 2. 1 Sintak model Problem base learning

Fase

Q)

Perilaku Guru

@

Fase 1 :
Orientasi kepada masalah

Fase 2 :
Mengorganisasikan siswa
untuk meneliti

Fase 3:
Membantu investigasi
mandiri dan kelompok

Fase 4:
Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil
karya dan memamerkan

Fase 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
mengatasi masalah

Guru membahas tujuan pelajaran,
mendeskripsikan berbagai kebutuhan
logistik penting, dan memotivasi siswa
untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah

Guru membantu siswa untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang terkait dengan
permasalahannya

Guru memotivasi siswa untuk mendapatkan
informasi yang tepat, melaksanakan
eksperimen, dan mencari penjelasan dan
solusi.

Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil
karya yang tepat, seperti laporan,
rekaman video, dan model-model, dan
membantu mereka untuk
menyampaikannya kepada orang lain

Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi terhadap
penyelidikannya dan proses-proses
yang mereka gunakan.

Sumber : Arends (2012)

Penggunaan model pembelajaran Problem Base Learning ( PBL) oleh peneliti
dalam pembuatan E-Modul pembelajaran fisika disesuaikan dengan sintaks model
Problem Base Learning ( PBL) yang dikemukakan oleh Arends. Kegiatan
pembelajaran fisika yang di desain dalam E-Modul diawali dengan orientasi
masalah kepada siswa, pada tahap ini guru memberikan situasi bermasalah dalam
kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran, dan

memotivasi siswa untuk terlibat dalam proses kegiatan mengatasi masalah.
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Kemampuan berpikir analitis siswa pada model pembelajaran problem based
learning terdapat pada tahap orientasi masalah dimana siswa mengembangkan
kemampuan berpikir analitis untuk mengidentifikasi masalah pada kehidupan
sehari-hari yang memiliki keterkaitan terhadap materi yang dipelajari (Prameswari
Swastika i et al. n.d.2024). Keterampilan memecahkan masalah pada fase ini yaitu
memahami masalah, dimana siswa memahami variabel-variabel yang hendak

dipecahkan.

Tahap kedua yaitu guru mengorganisasikan siswa untuk meneliti. Pada tahap
ini, siswa diarahkan untuk bekerja dalam kelompok. Keterampilan memecahkan
masalah pada tahap ini yakni kemampuan memilih strategi, dimana siswa memilih
rencana proses memecahkan masalah dengan merumuskan masalah dan hipotesis

sebagai solusi sementara.

Tahap ketiga yaitu Kegiatan investigasi mandiri dan atau kelompok yang
didampingi oleh guru. Pada tahap ini, siswa berusaha membuat rancangan dan
melakukan percobaan, mengambil dan mengolah data percobaan, sampai
menemukan solusi pemecahan masalah yang dianggap tepat. Keterampilan
memecahkan masalah pada tahap ini yaitu melaksanakan strategi yang telah dibuat

sebelumnya oleh siswa.

Tahap keempat, yakni siswa melakukan tahap mengembangkan dan
mempresentasikan laporan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan. Ditahap
ini, siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok yang sudah dicapai setiap
kelompok. Keterampilan memecahkan masalah pada fase ini yang muncul adalah

melaksanakan strategi menyampaikan hasil pemecahan masalah kepada orang lain.

Tahap kelima, guru membantu siswa melakukan kegiatan analisis dan evaluasi
terhadap proses mengatasi masalah. Siswa melakukan analisis proses pemecahan
masalah dan menarik kesimpulan. Keterampilan memecahkan masalah pada fase
ini yaitu mengevaluasi hasil agar siswa memeriksa kembali solusi yang telah

diperoleh telah optimal.
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2.5 Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar adalah hasil komulatif perkembangan kemajuan belajar siswa
selama kurun waktu tentu, jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang.
Hasil belajar siswa dapat diperolah melalui evaluasi hasil belajar setelah kegiatan
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu diselesaikan(Astuti, 2022). Benyamin S.
Bloom dkk, membagi kawasan belajar yang disebut juga tujuan belajar menjadi tiga
bagian atau domain,(Ma’rifah Setiawati et al. 2018) yaitu : a) Domain kognitif
terkait dengan perilaku yang berhubumgan dengan berfikir, mengetahui dan
memecahkan masalah.b) Domain afektif terkait dengan sikap, nilai-nilai,
ketertarikan, apresiasi dan penyesuaian perasaan sosial. Domain ini memiliki lima
tingkatan yaitu : kemauan menerima, menanggapi, berkeyakinan, penerapan
karya, ketekunan dan ketelitian. C) Domain psikomotor terkait dengan
keterampilan (skill) yang bersifat manual dan motorik. Domain ini memiliki tujuh
tingkatan yaitu : persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respon
terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi. Senada hal tersebut, Terdapat tiga
domain utama hasil belajar fisika: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada domain
kognitif, hasil belajar fisika mencakup pemahaman siswa tentang konsep dasar
fisika, kemampuan untuk berpikir logis dan analitis, dan kemampuan untuk

menerapkan pengetahuan fisika dalam kehidupan sehari-hari (Suryadi, 2022).

Didasarkan analisis literatur di atas, maka pembelajaran, khususnya mata
pelajaran fisika mencakup penguasaan pengetahuan (kognitif) serta pembentukan
sikap ilmiah (afektif) dan keterampilan praktis (psikomotorik). Untuk membentuk
pemahaman yang solid tentang fisika sebagai ilmu, ketiga bidang ini bekerja sama.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini guru akan melihat hasil belajar siswa pada

ranah kognitif.

Penilaian hasil belajar dilakukan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran.
Penilaian berupa prosedur yang berguna untuk memperoleh informasi tentang
belajar siswa (Widiyanto dan Istiqgomah, 2020). Penilaian memiliki cakupan yang
lebih luas dari istilah istilah lain seperti tes, pengukuran, maupun evaluasi. Karena
penilaian dapat berupa lembar soal yang diberikan oleh guru kepada siswa secara

formal, hingga pertanyaan informal sederhana yang diajukan oleh guru di sela-sela
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penjelasan materi. Penilaian dalam konteks pembelajaran, pada kedua contoh di

atas dapat disebut sebagai penilaian hasil belajar (Enny Nurcahyawati et al. 2022).

Tujuan utama pembelajaran fisika adalah untuk mengukur seberapa efektif
konsep fisika dalam dunia nyata. Hasil belajar fisika dinilai melalui penilaian
kemampuan praktis siswa selain ujian tertulis. Penilaian Kinerja, atau penilaian
kinerja, adalah alat evaluasi yang digunakan. Penilaian kinerja mengukur
kemampuan siswa dalam menganalisis data, melakukan eksperimen, dan
memecahkan masalah (Widiyanto dan Istigomah, 2020). Dengan demikian, maka
tujuan utama pembelajaran fisika adalah untuk mengukur seberapa mudah konsep
fisika diterapkan dalam dunia nyata. Guru dapat mengetahui lebih banyak tentang
hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan berbagai alat evaluasi, baik yang
berbasis tes maupun penilaian praktis. Penilaian yang melibatkan keterampilan
praktis memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang seberapa siswa

memahami konsep fisika dengan baik.

2.6 Desain Pengembangan

E-Modul berbasis Google Sites yang terintegrasi dengan model PBL
dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.
E-Modul memungkinkan semua siswa dapat mengakses materi pembelajaran.
Selain itu juga, memungkinkan siswa untuk belajar dari mana saja. E-Modul ini
memungkinkan guru menyajikan materi dengan cara yang lebih beragam dan
interaktif. Model PBL yang digunakan memandu paserta didik untuk mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan mencari solusi dari pengalaman
belajar dalam e-Modul berbasis Google Sites yang membantu siswa memahami

konsep yang diajarkan.

Model pengembangan pada dasarnya dapat digolongan berupa model
prosedural, model konseptual, dan model teoretik. Dalam bagian ini, struktur model
yang digunakan sebagai dasar pengembangan produk harus dijelaskan secara
singkat. Apabila model yang digunakan diadaptasi dari model yang sudah ada,

maka perlu dijelaskan mengapa model tersebut dipilih, komponen apa yang
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disesuaikan, dan keuntungan dan kekurangan model tersebut dibandingkan dengan
model aslinya. Jika model yang digunakan dikembangkan sendiri, maka perlu
dijelaskan hubungan antar komponen yang terlibat dalam pengembangan tersebut.
Mesra (2023) menyampaikan bahwa terdapat beberapa model pengembangan yang
populer sampai sekarang, antara lain Model Dick&Carey, Model 4D, Model
ASSURE, Model Jerold E. Kemp, Model Smith dan Ragan, Model ADDIE, dan
Model Front-end Design (Hobri, 2009; Tegeh dan Kirna, 2010; Sukmadinata, 2013;
Sugiyono, 2019.

Model pembelajaran Dick and Carrey lebih menekankan pada aktifitas belajar
yang lebih besar. Model ini dikembangkan melalui pendekatan system (system
approach) dengan memperhatikan komponen dasar seperti analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi(Mesra, 2023). Model Dick & Carey
lebih mendalam dalam analisis awal dan lebih terfokus pada evaluasi hasil akhir.
Model 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate) lebih ringkas dan langsung
pada aplikasi. Model ini menekankan pada aspek perencanaan, desain,
pengembangan, dan distribusi produk pembelajaran. Model ASSURE adalah
model desain instruksional yang fokus pada penggunaan teknologi untuk
mendukung pembelajaran. Prosesnya bisa menjadi terlalu fokus pada perangkat
lunak atau alat teknologi, yang tidak selalu efektif jika konteks pembelajaran
(Sugiyono, 2015). Model Kemp lebih fleksibel dalam desain instruksional dan
berfokus pada adanya interaksi antara berbagai elemen dalam pembelajaran. Model
ini melibatkan analisis yang sangat mendalam, termasuk faktor konteks dan
evaluasi yang berkelanjutan. Prosesnya bisa lebih kompleks dan memakan waktu,
serta lebih sulit untuk diimplementasikan dalam waktu singkat(Mesra, 2023).
Model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) adalah model
yang sangat populer dan digunakan luas dalam desain instruksional. Model ini
memiliki lima tahap yang jelas, dari analisis hingga evaluasi. Model ADDIE lebih
terperinci dan lebih cocok untuk proyek besar dan jangka panjang, sementara
Model 4D lebih cepat dan lebih mudah untuk implementasi produk yang lebih kecil
dan lebih terfokus, seperti E-Modul.

Penelitian ini yakni mengembangkan produk yang dilakukan adalah

merancang desain media pembelajaran yaitu e-Modul berbasis Google Sites
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terintegrasi model PBL Peneliti melakukan pengembangan dengan menggunakan
model prosedural. Berdasarkan beberapa uraian model pengembangan di atas,
model pengembangan yang dipilih dan dianggap tepat untuk digunakan pada
penelitian ini mengacu pada model penelitian dan pengembangan 4-D (four-D).
Model 4-D (four-D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdisi atas 4 tahap
utama, yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate (Thiagarajan, 1974;
Lawhon, 1976). Model ini dipilih atas pertimbagan bahwa pada model 4-D
rancangan bersifat sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain produk
pendidikan baik berupa perangkat pembelajaran, model pembelajaran, media,
maupun aplikasi pembelajaran sehingga produk yang dihasilkan memiliki standar
kelayakan. Prosedur yang dimiliki oleh model 4-D juga jelas sehingga
memudahkan peneliti dalam menghasilkan suatu produk baru dalam ranah
pendidikan atau mengembangkan produk pendidikan lama menjadi lebih baik,

praktis, lengkap, dan efektif (Mesra, 2023).

2.6.1 Define

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat- syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering
dinamakan analisis kebutuhan. Terdapat lima kegiatan yang dilakukan pada tahap

define yakni:

1. Front-end analysis
Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk mengetahui
permasalahan dasar dalam pengembangan media pembelajaran. Pada tahap ini
dimunculkan fakta-fakta dan alternatif penyelesaian sehingga memudahkan
untuk menentukan Langkah awal dalam pengembangan media pembelejaran
yang sesuai untuk dikembangkan.

2. Learner analysis
Pada tahap ini dipelajari karakteristik siswa, misalnya: kemandirian belajar,
kemampuan peerta didik, dan latar belakang pengalaman belajar.

3. Task analysis
Pendidik menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai siswa agar siswa

dapat mencapai kompetensi minimal.
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4. Concept analysis
Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-langkah yang
akan dilakukan secara rasional.

5. Specifying instructional objectives
Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan setelah

belajar dengan kata kerja operasional.

2.6.2 Design

Pada tahap design terdapat empat kegiatan, yaakni: constructing criterion-
referenced test, media selection, format selection, initial design. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap tersebut antara lain:

1. Menyusun instrumen Kkriteria, sebagai tindakan awal untuk mengetahui
kemandirian belajaar siswa, dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi
kegiatan.

2.  Menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan materi

3. Menentukan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media
pembelajaran yang digunakan. Bila guru akan menggunakan media audio
visual, pada saat pembelajaran tentu saja siswa disuruh melihat dan
mengapresiasi tayangan media audio visual tersebut.

4. Mensimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang. Saat simulasi pembelajaran berlangsung,

dilaksanakan juga penilaian dari teman sejawat.

2.6.3 Develop

Pada tahap pengembangan ini, terdiri 2 langkah yakni: (1) expert appraisal
merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk.
(2) evaluasi oleh ahli dalam bidangnya dimana saran-saran yang diberikan
dijadikan rujukan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang

telah disusun.
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2.6.4 Disseminate

Pada tahap disseminate dalam tiga langkah kegiatan yaitu: validation testing,
packaging, diffusion and adoption. Tahap validation testing, produk yang sudah
direvisi pada tahap pengembangan kemudian diterapkan pada sasaran yang
sebenarnya. Saat implementasi dilaksanakan pengukuran ketercapaian tujuan.
Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas produk yang
dikembangkan. Setelah produk diimplementasikan, pengembang perlu melihat
hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum tercapai perlu dijelaskan solusinya
sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk disebarluaskan.
Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah melakukan packaging
(pengemasan), diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan supaya produk dapat

dimanfaatkan juga oleh orang lain.

2.7 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul

pengambangan E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi Model PBL yaitu

1. Saffa Ellok Aditiyas, Dadan Rosana, dkk (2024) dengan judul penelitian
Development of Google Sites Based E-books on Sound Wave Material with
STEM-PBL Model to Improve Mathematical Literacy and Critical Thinking
Skills. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-book berbasis Google
Sites dengan model STEM-PBL pada materi gelombang bunyi untuk
meningkatkan literasi matematis dan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE praktis digunakan dalam
pembelajaran dengan kategori praktis., serta efektif untuk meningkatkan
literasi matematika dan kemampuan berpikir kritis.

2. Bella Pertiwil, Andik Purwanto, dkk (2024) dengan judul penelitian
Development Of A Problem Based Learning Oriented Physics E-Module To
Improve The Scientific Literacy Of High School Students. Tujuanya adalah
mengembangkan e-Modul fisika berorientasi problem based learning untuk

meningkatkan literasi sains siswa SMA, 2) mengetahui kelayakan e-Modul, 3)
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mengetahui persepsi siswa terhadap e-Modul. Berdasarkan hasil uji validasi
ahli dan hasil persepsi siswa dapat disimpulkan bahwa produk yang
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika di sekolah.
Wenimanwati Waruwu, Putu Artawan,dkk (2024). Penelitianya berjudul
Pengembangan E-Modul Fisika Berbantuan Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan validitas,kepraktisan dan efektivitas, e-
Modul fisika berbantuan problem based learning yang dikembangkan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan metode
pengembangan ADDIE. Berdasarkan hasil uji validitas, kepraktisan, dan
efektivitas, maka e-Modul fisika berbantuan problem based learning yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Bob Syahrial Ghozalil, Supeno (2024) dengan judul Pengembangan E-
Modul Berbasis Google Sites Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Berbasis Bukti Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan menganalisis validitas, kepraktisan, dan
keefektifan e-Modul berbasis Google Sites untuk meningkatkan kemampuan
penalaran berbasis bukti pada siswa SD Al Furqon Kabupaten Jember dalam
pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
Research and Development dengan model pengembangan ADDIE.
penggunana e-Modul berbasis Google Sites dapat meningkatkan kemampuan
penalaran berbasis bukti sebesar 0,96 dengan kategori tinggi.

R. Sujanem dan I. N. Putu Suwindra (2023). dengan judul penelitian
Problem-Based Interactive Physics E-Module In Physics Learning Through
Blended Pbl To Enhance Students’ Critical Thinking Skills. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis keefektifan E-Modul dalam meningkatkan KPS siswa
SMA dan mendeskripsikan respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan e-Modul Probinphys dalam blended PBL secara efisien
meningkatkan CTS siswa.

Veni Jumila Danin dan Agus Kamaludin (2023) dengan judul Development
of Google Sites Based Learning Media on Chemical Bonds with Multilevel
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Chemical Representation. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meninjau
kualitas produk pengembangan yaitu media pembelajaran materi ikatan fisika
berbasis Google Sites serta meningkatkan multi representasi siswa pada materi
ikatn fisika. Hasil media yang dikembangkan menggunakan model 4D layak
digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
multirepresentasi siswa pada materi ikatan fisika dan multi representasi siswa
pada materi ikatn fisika dalam kategori baik.

Tran Thi Ngoc , Nguyen Ngoc Truong (2023) dengan judul penelitian Mobile
E-Portfolios on Google Sites:A Tool for Enhancing Project-Based Learning.
Penelitian ini menyelidiki potensi e-portofolio mobile pada platform Google
Sites sebagai sarana untuk meningkatkan pembelajaran berbasis proyek di
bidang pendidikan fisika. Berdasarkan pada kelompok eksperimen, mayoritas
siswa mengindikasikan bahwa penggunaan e-portofolio mobile meningkatkan
keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar, serta kemampuan mereka
untuk merencanakan dan mempresentasikan pekerjaan proyek.

Yessi Lestari dan Sani Safitri (2023) dengan judul Development of Google
Sites Website Based Learning Media for Local History Material in Class XI
SMA N 1 Tanjung Raja. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meninjau
kualitas produk pengembangan yaitu media pembelajaran berbasis website
Google Sites pada materi sejarah lokal serta meninjau kefektifan pembelajaran
melalui hasil belajar. Hasil media yang dikembangkan menggunakan model 4D
layak digunakan dengan menerapkan metode evaluasi Tessmer yang meliputi
evaluasi diri, tinjauan ahli, evaluasi satu lawan satu, dan evaluasi kelompok
kecil dan peningkatan keberhasilan sebesar 84,55% dan N-gain yang diperoleh
sebesar 0,78 dengan kategori tinggi.

Andi Ulfah Khuzaimah, Bunga Dara Amin, Kaharuddin Arafah (2022)
penelitian ini berjudul Physics Problem Based E-Module Development to
Improve Students Physics Concept Understanding. Tujuan penelitianya
adalah mendeskripsikan kelayakan, penilaian praktisi, keefektifan dalam
pembelajaran, kemudian menghasilkan e-Modul fisika berbasis masalah.

Kesimpulan penelitian ini adalah e-Modul fisika berbasis masalah yang
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dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa.

Sitepu, D. S. B., & Herlinawati, H. (2022) yang berjudul Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Web Google Sites Pada Materi Ikatan Ion dan
Kovalen Untuk SMA Kelas X. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengembangan dan kelayakan media pembelajaran berbasis web Google Sites
pada mata pelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE.
Instrumen yang digunakan adalah instrumen non tes, instrumen instumen non
tes berupa lembar validasi yang telah memenuhi standar BSNPyaitu aspek
kelayakan isi, penyajian, bahasa serta kegrafikan oleh validator skala empat
kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk pengembangan layak
digunakan dan tidak perlu direvisi dengan perolehan nilai rata-rata kelayakan
isi sebesar 3,63 ; kelayakan bahasa sebesar 3,85 ; kelayakan penyajian sebesar
3,87; dan kelayakan kegrafikan sebesar 3,74.

Munawaroh, N, & Sholikhah, N. (2022) yang berjudul Pengembangan LKPD
Berbasis Problem Based Learning Melalui Video Interaktif Berbantuan Google
Site Untuk Menstimulasi Kemampuan Berpikir Kritis. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan bahan ajar berbasis PBL melalui video interaktif
berbantuan situs Google Site yang valid, praktis, dan dapat merangsang
ketrampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan valid berdasarkan materi, pertanyaan dan validator media,
dengan hasil tinggi di kategori sangat efisien dan kepraktisan melalui siswa
menjawab angket, menunjukkan hasil tinggi dalam kategori sangat praktis
dengan menggunakan model 4D. Hasil respon siswa sangat tinggi sehingga
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat merangsang dan
meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa.

Novelia, L. A.,, & Dheni, D. R. (2022) yang berjudul Desain Media
Pembelajaran Berbasis Google Site Pada Materi Ikatan lon. Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk meninjau kualitas produk pengembangan yaitu
media pembelajaran berbasis google site pada materi ikatan ion. Hasil media
yang dikembangkan menggunakan model ADDIE layak digunakan dalam

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan multirepresentasi siswa
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pada materi ikatan fisika. Hasil pengembangan diperoleh bahwa media
pembelajaran valid, layak dan praktis dimana media dapat diakses

menggunakan web browser dengan alamat URL.

2.8 Kerangka Berpikir

Mempersiapkan siswa agar siap dan berhasil dalam pekerjaan dan kehidupan,
siswa harus memiliki keterampilan modern. Keterampilan 4C (pikiran kritis dan
pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas) adalah kunci
keterampilan abad 21. Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu cara yang
dapat membantu siswa memahami lebih baik apa yang mereka pelajari. dalam
pendidikan fisika. Pembelajaran fisika lebih menekankan pada pemahaman konsep
daripada mengingat konsep, di mana siswa dapat memahami konsep melalui hasil

belajar mereka.

Salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad-
21 yaitu berpikir kritis dan pemecahan masalah. Ketrampilan ini harus dimiliki
siswa dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi yang melibatkan
kemampuan untuk menghubungkan masalah yang ada di lingkungan dan
pengetahuan konseptual agar dapat menemukan solusi pada masalah tersebut.
Siswa dalam menyelesaikan maslah tersebut tidak dapat dilepaskan oleh kodrat
alam dan kodrat jama. Artinya tidak bisa dipisahkan dari lingkungan serta
kemajuan jaman saat ini dimana dalam pembelajaran yang berbasis digital..
Pemahaman konsep, kepekaan terhadap masalah dan pemanfaatan literasi digital
pada siswa bisa dilatih dan dikembangkan dalam suatu media dan model

pembelajaran yang tepat.

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan yaitu PBL. PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Waruwu, Artawan, and Suswandi 2024). Bahan
ajar yang bisa digunakan yaitu E-Modul. Penggunaan E-Modul berbasis web yang
gartis dan mudah diakses yakni Google Sites pada pembelajaran dapat menigkatkan
kemampuan berpikir kirtis dan pemecahan masalah (Dwi Kusuma Ainurro et al.
2024). E-Modul berbasis PBL merupakan salah bahan ajar yang terdapat aktivitas
PBL didalamnya, yang dilengkapi gambar, animasi dan video- video sehingga siswa

tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Suryadi 2022)
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Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan di lapangan dan berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya, didapatkan informasi bahwa sebagian besar guru
fisika di kabupaten Pesawaran belum menggunakan E-Modul berbasis Google Sites
terintegrasi model PBL yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran
masih berpusat kepada guru. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi
dinamis karena bersifat abstrak karena sumber belajar yang digunakan kurang
menarik. Kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep fisika yang tergolong
abstrak dan menghubungkanya dengan masalah kehidupan sehar- hari (Utari et al.

2023).

Berbagai kesulitan yang dihadapi oleh siswa maupun guru dapat menimbulkan
masalah dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran dan bahan ajar yang dapat menumbuhkan ketertarikan belajar dan
dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep dan memanfaatkan dunia
digital yang sudah tidak asing bagi siswa yakni penggunaan smarphone/HP. E-
Modul berbasis Google Sites yang terintegrasi dengan model PBL yang

dikembangkan diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut.

E-Modul berbasis Google Sites yang terintegrasi model PBL terdiri atas 5
tahapan aktivitas PBL. Tahapan aktivitas yang pertama yaitu “orientasi kepada
masalah”, dimana E-Modul menyajikan fenomena alam yang di kenal siswa dan
pernah viral dalam bentuk video untuk menstimulus minat dan motivasi belajar
siswa. Kegiatan pada aktivitas ini melatih peka teradap lingkugan dan terbukanya
literasi informasi dan juga indikator pemahaman konsep berupa menyatakan ulang
konsep, mengklasifikasikan objek serta memberi contoh dari objek. Aktivitas kedua
yaitu”mengorganisasi siswa untuk meneliti”, pada tahapan ini siswa berdiskusi dan
membagi tugas untuk mencari data, alat dan bahan yang diperlukan untuk

menyelesaikan masalah.

Aktivitas ketiga yaitu “investigasi mandiri dan kelompok”, pada tahapan ini
siswa diarahkan melakukan penyelidikan dengan mengkaji materi melalui
pencarian informasi yang ada dalam E-Modul dan dengan dibantu sumber belajar
lainnya. Guru juga meminta siswa mengamati beberapa video eksperimen tentang

materi yang dipelajari, sebagai sumber referensi rancangan penyelesaian masalah
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yang disajikan dalam E-Modul. Selanjutnya, siswa melakukan eksperimen sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat untuk menganalisis hasil belajar siswa. Siswa
diminta melakukan pengamatan, pengumpulan data dan penyajian data. Siswa
melakukan dokumentasi kegiatan eksperimen dalam bentuk foto dan video sebagai

bahan untuk presentasi.

Aktivitas keempat yaitu “mengembangkan dan menyajikan hasil karya”, pada
tahapan ini siswa secara berkelompok berdiskusi untuk menghasilkan solusi
pemecahan masalah dan hasilnya dengan mengoptimalkan berbagai bahan dan alat
yang tersedia, kemudian dipresentasikan dalam bentuk karya. Kegiatan pada
aktivitas keempat ini juga melatih siswa untuk dapat menyatakan ulang konsep,
mengklasifikasi objek, memberi contoh dari objek, menyajikan konsep dan

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari.

Aktivitas kelima yaitu”menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah”, pada tahapan ini setiap kelompok melakukan presentasi, kelompok yang
lain memberikan apresiasi dan umpan balik. Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/membuat kesimpulaan sesuai dengan masukan yang diperoleh dari
kelompok lain. Kegiatan pada aktivitas kelima ini juga melatih siswa untuk dapat

menyajikan konsep dan mengaplikasikan konsep.
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Secara skematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan

di bawah ini:

Tuntutan Pembelajaran abad-21

A1
Kondisi Ideal :

1. Peserta didik harus menguasai keterampilan Kondisi Real :
abad-21 .

2. Ketrampilan literasi digital harus dimiliki 1. Tingkat pemahaman konsep
peserta didik agar mampu melakukan dan literasi digital masih
triangulasi melalui media online atas suatu rendah. (Rahayu dkk.,2019) _
peristiwa yang diamatinya. 2. Model pembelajaran yang

3. Pembelajaran fisika leblh menekankan pada digunakan masih berpusat
pemahaman konsep dibanding dengan kepad

. epada guru.
mengingat konsep.

4. PBL dapat meningkatkan pemahaman 3. Guru belum banyak yang
konsep dan aktivitas belajar peserta didik menggunakan e-Modul

(Fitriani dkk., 2016)

5. e-Modul dapat menigkatkan pemahaman
konsep, menumbuhkan literasi digital dan
kemandirian belajar (Riswanto, 2018)

Dibutuhkan e-Modul berbasis PBL untuk meningkatkanhasil belajar peserta

didik

¥

Mengembangkan e-Modul berbasis PBL untuk meningkatkan hasil
belajarl peserta didik

Gambar 2 1 Kerangka Pemikiran



IHI. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini, desain penelitian pengembangan yang digunakan adalah
desain penelitian pengembangan model 4D. Model pengembangan 4D (Four D)
merupakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974).
Model pengembangan ini dipilih dan dianggap tepat untuk digunakan pada
penelitian ini rancangan bersifat sistematis dan berpijak pada landasan teoretis
desain produk pendidikan baik berupa perangkat pembelajaran, model
pembelajaran, media, maupun aplikasi pembelajaran sehingga produk yang

dihasilkan memiliki standar kelayakan. praktis, lengkap, dan efektif.

Model penelitian pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yakni: define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate
(penyebaran). Pada tahap define merupakan tahap analisis kebutuhan. Sedangkan
pada tahap design merupakan tahap menyiapkan kerangka konseptual model dan
perangkat pembelajaran. Tahap ketiga adalah develop, yakni tahap pengembangan
yang melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan media atau produk. Kemudian
tahap terakhir yakni tahap disseminate, yakni tahap implementasi pada sasaran

sesungguhnya yaitu subjek penelitian (Thiagarajan, 1974).

Model penelitian pengembangan ini dipilih karena bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa E-Modul. Produk yang dikembangkan kemudian diuji
kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk untuk mengetahui sejauh mana
hasil belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan E-Modul pada materi Listrik

dinamis.
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Alur prosedur dalam pengembangan E-Modul berbasis Google Sites

terintegrasi model PBL dalam penelitian ini di diuraikan pada Gambar 3 berikut ini.

KEBUTUHAN Tahap 1: Define
PEMBELAJARAN »
\ 4
Tahap 2: Design
Y
Tahap 3:Develop
K~~~ -- <
|
' l
1
l
: E-ModulBerbasis Google Sites terintegrasi model
! PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran
1 Fisika pada materi Listrik dinamis
1
|
: '
|
. .
Tidak VALIDASI AHLI
(Ahli materi,desain
dan media)
Ya
Uji Coba Kelompok Kecil > Ujicoba Kelompok Besar
\ 4 f
Kepraktisan Efisiensi
1. Respon Guru
2. Respon Siswa
= \ 4
Efektifi
PRAKTIS cktifitas
(Hasl Belajar)
PRODUK LAYAK, Langkah 4
PRAKTIS, DAN - - - Di inat
EFEKTIF isseminaie

Gambar 3.1 Model pengembangan E-Modul diaptasi dari model 4D Thiagarajan

(1974)
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Berdasarkan gambar diatas, maka tahap pengembangan E-Modul berbasis
Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran

Fisika pada materi listrik dinamis pada penelitian ini sebagai berikut:

3.1.1 Tahap Define

Tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, dimana pada tahap ini
melakukan pengumpulan data atau informasi yang terkait kebutuhan yang ada
untuk menentukan produk yang dikembangkan. Hal-hal yang diperhatikan guna
menentukan kebutuhan pembelajaran untuk diananlisis, yaitu terkait kondisi
pembelajaran di sekolah, potensi yang dimiliki sekolah, dan sebagainya. Analisis
awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam pengembangan E-
Modul. Pada tahap ini dilakukan observasi awal dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan observasi sekolah sekaligus pemberian kuesioner melalui gform
yang ditujukan kepada guru fisika se-kabupaten Pesawaran, dan wawancara dengan
guru fisika di sekolah dan siswa kelas XII di SMAN 1 Punduh Pedada Kabupaten

Pesawaran Lampung.

3.1.2 Tahap Design

Pada tahapan desain E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi laju Listrik

dinamis, meliputi:

1. Pembuatan analisis instruksional
Kegiatan ini dilakuakn dengan memuat capaian pembelajaran (CP), tujuan
pembelajaran (TP), serta alur tujuan pembelajaran (ATP). Pemetaan CP, TP,
dan ATP didasarkan pada materi listrik dinamis kelas XII

2. Pengumpulan bahan-bahan yang sesuai materi
Pengumpulan bahan materi ini diperoleh dari sumber-sumber buku yang
relevan baik buku cetak maupun buku digital dan dikembangkan serta disusun
sedemikian rupa.

3. Pembuatan draft E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi Listrik dinamis.

Penyusunan draft awal untuk menghasilkan draft E-Modul berbasis Google
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Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran
Fisika pada materi listrik dinamis, info modul, petunjuk penggunaan,
kompetensi yang akan dicapai, penyampaian materi dan aktifitas siswa dalam
E-Modul, penugasan dan evaluasi,serta informasi pendukung. Keseluruhan
rangkaian kegiatan E-Modul berbasis Google Sites pembelajaran Fisika pada
materi listrik  dinamis yang dikembangkan berdasarkan pada kegiatan
pembelajaran dalam media pembelajaran dengan mengimplementasikan model
Problem Base learning selama pembelajaran.

Proses pembuatan E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi listrik dinamis
merupakan bagian akhir dari tahap penyusunan desain.

Perencanaan alat evaluasi (meliputi analisis materi dan penilaian)

3.1.3 Develop

Setelah melakukan perencanaan terhadap materi yang akan dikembangkan

sesuai  dengan kebutuhan pembelajaran,tahap  selanjutnya adalah

mengembangkan bentuk produk awal. Langkah-langkah yang digunakan untuk

pengembangan bentuk produk awal sebagai berikut:

1.

Penentuan unsur-unsur E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model
PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi listrik
dinamis yang terdiri dari: (1) Home; (2) sekilas info E-Modul); (3)Petunjuk
e-Modul (4) Isi E-Modul (5) Hasil Tugasku; (6) Ayo uji Pemahaman; (7)
Daftar Pustaka

Pengumpulan isi bagian unsur-unsur E-Modul berbasis Google
Sites terintegrasi model PBL sesuai dengan materi yang dipilih.
Pendesaianan tampilan E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model
PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi listrik
dinamis

Penyusunan unsur-unsur E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model
PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi listrik

dinamis dengan desain yang dibuat.
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5. Pengeditan untuk menghasilkan produk.

6.  Penyelesian produk awal berupa E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi
model PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi
Listrik dinamis

Langkah berikutnya setelah mengembangkan produk awal dilanjutkan uji
validasi, yaitu uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli desain yang sesuai
dengan bidang kajian. Proses validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan
produk sumber belajar. Uji validasi ahli dilakukan untuk memperoleh masukan dari
ahli yang memiliki kompetensi pada bidang kajian yang relevan. Uji validasi ahli
dilakukan kepada ahli materi, ahli media dan ahli desain. Hasil uji validasi ahli
berupa komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap produk E-Modul
berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran Fisika pada materi Listrik dinamis. Uji validasi ahli digunakan untuk
menyempurnakan desain produk hingga diperoleh desain produk yang siap

digunakan.

Berdasarkan hasil Analisis terhadap penilaian validator untuk menentukan

langkah berikutnya, jika hasil menyatakan:

1. Valid atau layak tanpa revisi, maka penelitian dilanjutkan pada tahap uji coba
kelompok kecil. Produk hasil validasi ini disebut prototipe II.

2. Valid atau layak dengan revisi, maka dilakukan revisi terhadap draft E-Modul
berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran Fisika pada materi listrik dinamis. Kemudian dikoreksi kembali
oleh validator sampai mendapat persetujuan, sehingga layak untuk digunakan
pada tahap uji coba kelompok kecil.

3. Tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi total terhadap E-Modul
berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran Fisika pada materi listrik dinamis yang selanjutnya validator

melakukan penilaian kembali.

Setelah produk hasil pengembangan dinyatakan valid,maka selanjutnya
dilakukan uji coba produk meliputi uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok

besar. Uji coba kelompok kecil yakni uji individu dilakukan oleh seorang guru
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fisika di SMAN 1 Punduh Pedada untuk meninjau kepraktisan dari produk yang
dikembangkan guna memperoleh masukan dari guru. Pada tahap ini juga dilakukan
uji coba kelompok kecil kepada 6 siswa untuk mengetahui tingkat kemenarikan,
kebermanfaatan dari E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi listrik dinamis yang
dikembangkan. Penilaian mengenai angket kemenarikan E-Modul berbasis Google
Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika

pada materi listrik dinamis.

Uji berikutnya yakni uji kelompok besar kepadaa sebanyak 12 siswa untuk
melihat tingkat kemenarikan, kebermanfaatan dari E-Modul berbasis Google Sites
terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada
materi listrik dinamis. Setelah itu, dilanjutkan dengan yang dilakukan meninjau
efektifitas E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi Listrik dinamis. Uji
efektifitas pada pembelajaran di kelas untuk meninjau kefektifan produk hasil untuk
memperoleh data hasil belajar pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran
dengan menggunakan E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran Fisika pada materi listrik dinamis Uji
efektivitas berupa hasil belajar fisika diperoleh dari nilai pretes sebelum
pembelajaran dan postes setelah pembelajaran. Rancangan pelaksanaan ujicoba E-
Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran Fisika pada materi listrik dinamis dalam penelitian ini

menggunakan One Group Pretest-Posttes Design.

3.1.4 Tahap Disseminate

Pada tahap disseminate ini, dilakukan tiga kegiatan yaitu: validation testing,
packaging, diffusion and adoption. Tahap validation testing, yakni produk yang
sudah direvisi pada tahap pengembangan kemudian digunakan pada sasaran yang
sebenarnya. Saat implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan sebagai
indikator efektivitas produk yang dikembangkan. Setelah produk digunakan,
pengembang perlu melihat hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat

tercapai perlu dijelaskan solusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang sama
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setelah produk disebarluaskan. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah
melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan

supaya produk dapat dimanfaatkan oleh guru lain.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan di SMA N 1 Punduh Pedada
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, mulai dari tanggal 9 April 2025 sampai
2 Agustus 2025. Sedangkan, subjek uji coba produk yaitu siswa kelas XII yang
akan diterapkan dengan hasil produk yaitu E-Modul berbasis Google Sites
terintegrasi model PBL untuk meningkatakan efektifitas pembelajaran fisika kelas

XII.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya
melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk gform dan angket, wawancara
(interview), dokumentasi. Pengambilan data dilakukan berdasarkan jenis instrumen

penelitian yang terdiri atas:

3.3.1 Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan bila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang akan diteliiti
(Sugiyono, 2015). Wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data kondisi
permasalahan proses pembelajaran serta analisis kebutuhan yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Narasumber dalam wawancara ini yaitu wakil kepala bidang
kurikulum dan salah satu guru fisika di SMAN 1 Punduh Pedada yang dimintai
pendapat dan ide-idenya. Daftar wawancara berisikan pertanyaan terkait masalah

dalam pembelajaran di SMAN 1 Punduh Pedada.

3.3.2 Angket/Kuesioner

Angket dilakukan untuk mengevaluasi E-Modul berbasis Google Sites
terintegrasi model PBL yang telah dikembangkan. Angket menurut
Sugiyono (2015) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis terhadap responden untuk
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dijawabnya. Pada penelitian ini, angket diberikan pada aktifitas penelitian
pendahuluan dan validasi produk yang diberikan kepada siswa, guru, dan validator
ahli. Angket pada penelitian pendahuluan diberikan kepada guru fisika yang
tergabung dalam komunitas MGMP kabupaten Pesawaran dan siswa dalam bentuk
Google Form. Angket siswa digunakan untuk melihat sejauh mana E-Modul
berbasis Google Sites terintegrasi model PBL bisa diterima bagi siswa, angket guru
digunakan untuk melihat respon guru terhadap produk yang dikembangkan.
Sedangkan angket yang diberikan kepada validator ahli digunakan untuk menilai
kelayakan media dari segi desain, desain media, dan kedalaman materi
pembelajaran. Selain itu, angket juga digunakan untuk mengambil data
kemandirian belajar siswa ebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan

E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL dilakukan

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono,
2015). Dokumentasi digunakan peneliti untuk untuk memperoleh data nama siswa

dan berupa data tahun lalu sebagai analisis awal siswa.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional

Definisi konseptual pada penelitian adalah e-modul berbasis google sites
terintegrasi model PBL, model problem base lerning dan hasil belajar yang dapat

diuraiakan seperi pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Definisi Konseptual Variabel Penelitian

Variabel Definisi Konseptual

E-Modul adalah bahan ajar digital interaktif yang mengintegrasikan
teks, gambar, video, dan aktivitas pembelajaran, yang dapat diakses
E-Modul berbasis melalui perangkat elektronik. Google Sites digunakan sebagai

Google Sites platform pembuatan E-Modul karena mudah diakses, terintegrasi
terintegrasi PBL dengan layanan Google lain, dan memungkinkan penyajian
X) pembelajaran interaktif. E-Modul ini dirancang berdasarkan sintaks

Problem Based Learning yang menuntun siswa memecahkan
masalah kontekstual.

Model Problem  Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
Based Learning menggunakan masalah autentik sebagai dasar bagi siswa untuk
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Variabel Definisi Konseptual

(bagian dari mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menyusun konsep,

perlakuan X) melakukan penyelidikan, dan mempresentasikan solusi. PBL
dilakukan melalui lima tahapan: orientasi masalah,
mengorganisasikan penyelidikan, investigasi, presentasi hasil, dan
refleksi.
Hasil belajar fisika adalah kemampuan kognitif siswa dalam
memahami, menganalisis, dan menerapkan konsep-konsep fisika,

Hasil Belajar khususnya materi listrik dinamis. Perubahan hasil belajar

Fisika (Y) ditunjukkan melalui peningkatan skor dari sebelum dan sesudah

pembelajaran. Efektivitas diukur melalui pretest, posttest, N-Gain,

dan ketuntasan belajar.

Sedangkan definisi operasional pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Teknik

Variabel Indikator Operasional Instrumen Skala
Pengukuran
a. Struktur E-Modul
S Lembar
(cover, materi, video, validasi ahli
LKPD PBL, evaluasi) .
. mater1
b. Kelayakan materi,
media, dan desain b. Ler.nbar. .
E-Modul (vali de,lsi ahli) validasi ahli  Persentase
berbasis . . media kelayakan, Likert 1-5
. c. Interaktivitas (video, .
Google Sites Lembar kategori /
. . gambar, Google A =
terintegrasi . . validasi ahli  validitas Persentase
Forms, simulasi) . .
PBL (X) desain kepraktisan
d. Kemudahan akses dan
. . Angket
tampilan K .
. epraktisan
e. Kepraktisan .
siswa dan
penggunaan oleh guru
- guru
dan siswa
a. Orientasi masalah
Sintaks PBL b. Pengorganisasian Persentase
dalam E- penyelidikan keterlaksanaan _ .
o o . Likert /
Modul c. Investigasi Penilaian sintaks dan Persentase
(bagian dari kelompok/mandiri ketepatan sintaks respons
X) d. Presentasi hasil pengguna
b. Refleksi/analisis
Skor tes (0—
Hasil a. Skor pretest dan posttest Soal tes kognitif 100).dan
. . . (ranah C1-C4)  Perhitungan N- Interval
Belajar b. Peningkatan N-Gain . S
. . dan Lembar Gain, Uji T (0-100)
Fisika (Y) . . .
jawaban siswa  (Paired Sample

T-Test)
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk melihat hasil produk yang telah
dikembangkan berupa E-Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran fisika pada materi Istrik dinamis di
tinjau dari hasil belajar siswa yang telah diterapkan dalam pembelajaran. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dan non tes. Instrumen pada

penelitian ini sebagai berikut.
3.5.1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara diberikan di awal sebelum peneliti melakukan penelitian
dan pengembangan. Wawancara bertujuan untuk mengetahui kurikulum yang
diterapkan di sekolah, proses pembelajaran yang dilakukan, problematika materi
pembelajaran dan kondisi siswa selama mengikuti pembelajaran. Pedoman
wawancara berisi beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan kondisi ruang
lingkup wawancara yang dilakukan baik kepada waka kurikulum, guru mata
pelajaran fisika dan beberapa siswa kelas XII. Tujuan wawancara dilakukan untuk
melihat kondisi permasalahan yang berada di tempat penelitian.

3.5.2 Lembar Angket

Lembar angket dalam penelitian ini terdiri atas lembar angket validasi (lembar
angket validasi ahli materi, lembar angket validasi ahli media, dan lembar angket

validasi ahli desain) dan lembar tanggapan guru dan siswa.
1. Lembar Validasi Produk

Lembar validasi media pembelajaran terdiri atas lembar angket validasi ahli
media, lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli desain. Lembar
validasi produk di susun berdasarkan indikator validasi ahli dari setiap aspek
yang akan dinilai. Lembar angket validasi ahli media terkait pengembangan E-
Modul berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran fisika pada materi Istrik dinamis yang di susun
meliputi aspek kelayakan kegrafikan, navigasi dan interaktifitas dan kwalitas

media.



Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrument Ahli Media

43

elemen interaktif dalam E-Modul

Aspek yang Indikator No.
Dinilai Pertanyaan
A. Aspek Kemenarikan cover (halaman utama)pada E-Modul 1
Kelayakan Perpaduan warna 2
Kegrafikan Kemenarikan isi/konten E-Modul 3
Ada petunjuk (instruksi) penggunaan E-Modul 4
Ada petunjuk E-Modul dalam video,mater ajar, LKPD 5
untuk aktivitas siswa
Ada tanda-tanda untuk enekanan/penguatan (cetak 6
tebal/miring)
Ada ketepatan warna 7
Ada ketepatan warna dan garis 8
Ada ketepatan bidang kosong 9
Ada kejelasan tulisan, gambar, video, dan audio 10
Ada kejelasan ukuran huruf 11
Penyajian E-Modul membuat mudah untuk 12
dipelajari
Peristiwa/fenomena menarik yang disajikan relevan 13
dengan materi padaE-Modul
Ada keberagaman penyapain konten dalam E-Modul 14
B. Aspek Kelayakan | Ada navigasi pada E-Modul mudah digunakan oleh 15
Navigasi dan pengguna
Interaktivitas Perindahan antar bagian/topik dalam E-Modul yang 16
mudah
Tombol atau link yang memudahkan akses ke materi, 17
latihan, dan evaluasi
Ada fitur interaktif (seperti tombol, link, atau menu) 18
pada E-Modul berfungsi dengan baik
Menyediakan umpan balik (feedback) pada aktivitas 19
interaktif
Ada Navigasi dan fitur interaktif pada E-Modul 20
membantu meningkatkan pemahaman materi
Ada pilihan alat dan media interaktif(google forrm, 21
quizz)
Ada media lain(video,audio) yang mendukung 22
elemen interaktif dalam E-Modul
C. Aspek Kelayakan Penggunaan ikon pada E-Modul konsisten dan 23
Kualitas Media mudah dikenali
(Teks, Gambar, Teks pada E-Modul mudah dibaca dan tidak 24
Video, Audio menimbulkan kebingungan
Penulisan judul, subjudul, dan isi materi pada E- 25
Modul konsisten
Gambar yang digunakan dalam E-Modul memiliki 26
resolusi yang baik dan tidak buram
Video yang digunakan dalam E-Modul memiliki 27
kualitas gambar dan suara yang jelas
Media pendukung (gambar, video, audio) relevan 28
dengan materi yang disajikan
Media pada E-Modul dapat diakses dan dijalankan 29
dengan baik di berbagai perangkat
Media yang digunakan membantu memperjelas 30
konsep yang dipelajari
Ukuran file media tidak menghambat kecepatan 31
akses E-Modul
Ada media lain(video,audio) yang mendukung 32

Sumber: Instrumen diadaptasi dari Ngurah dan Laksana (2024)
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Lembar angket validasi ahli media diatas diadaptasi Ngurah dan Laksana
(2024) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Lembar angket
validasi ahli materi terkait pengembangan E-Modul berbasis Google Sites
terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran fisika
pada materi Istrik dinamis seperti pada tabel di bawah ini

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

Aspek yang Indikator No.
dinilai Pertanyaan
A. Aspek Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran 1
Kelayakan (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan kurikulum
Konten Kecukupan cakupan materi (tidak terlalu 2
Materi sempit/luas)
Kedalaman materi 3

Keterkaitan materi dengan indikator pembelajaran

yang jelas

Konsep fisika yang disajikan dalam e-modul sudah 5
benar secara ilmiah dan tidak terdapat miskonsepsi

Materi dalam e-modul dapat dikaitkan dengan 6

kehidupan sehari-hari atau fenomena kontekstual
yang relevan bagi siswa

Materi disusun secara sistematis dan logis sehingga 7
mudah dipahami oleh siswa

Materi dalam e-modul mampu mendorong siswa 8
untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah

Materi yang disajikan sudah mutakhir dan mengikuti 9
perkembangan ilmu fisika terbaru

Materi dalam e-modul telah bebas dari kesalahan 10
konsep, data, maupun perhitungan ilmiah

B. Aspek Urutan penyajian materi logis dan sistematis 11
Kelayakan Materi didukung dengan contoh, ilustrasi, 12
Penyajian Ilmiah| atau fenomena nyata yang relevan
dan Pedagogis Terdapat pengantar, tujuan, penyajian materi 13
dan rangkuman pada bab/subbab
Terdapat soal latihan dan evaluasi yang 14
sesuai dengan materi
Terdapat petunjuk belajar yang jelas 15
Kalimat yang digunakan efektif dan efisien 16
Kesesuaian bahasa dengan perkembangan 17
kognitif peserta didik
Penyajian materi mendukung pembelajaran 18
mandiri
C. Aspek Kelayakan| E-modul memuat masalah kontekstual yang menjadi 19
Integrasi Model titik awal pembelajaran sesuai prinsip PBL
Pembelajaran E-modul memuat sintaks model yang dipilih, dalam 20

hal ini PBL secara eksplisit (orientasi masalah,
investigasi, presentasi, analisis, refleksi)
E-modul memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi 22
dan merumuskan masalah secara mandiri atau
kelompok
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pembelajaran

Aspek yang Indikator No.
dinilai Pertanyaan

E-modul mendorong kolaborasi dan diskusi 21
kelompok dalam proses pemecahan masalah
E-modul mengarahkan siswa untuk mencari dan 22
mengumpulkan informasi dari berbagai
E-modul menyediakan panduan atau aktivitas untuk 23
menganalisis dan mengembangkan solusi atas
masalah yang diberikan
Terdapat ruang untuk presentasi hasil pemecahan 24
masalah
Terdapat refleksi atau evaluasi diri setelah kegiatan 25

Sumber: Instrumen diadaptasi dari Ruhiat, Suherman, Gustini (2023)

Lembar angket validasi ahli materi diatas diadaptasi dari Rubhiat,

Suherman, Gustini (2023) dengan penyesuaian indikator sesuai kebutuhan

penelitian. Lembar angket validasi ahli desain terkait pengembangan E-Modul

berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas

pembelajaran fisika pada materi Istrik dinamis seperti tabel di bawah ini

Tabel 3. 5 Kisi- kisi Instrumen Ahli Desain

Aspek yang Indikator No.
Dinilai Pertanyaan
A. Aspek Keserasian tulisan pada Judul dan tampilan gambar pada| 1
Kelayakan Desain | cover depan sangat bersesuain dan menarik bagi
Tampilan pembaca (siswa)
Keserasian antara hurup dan spasi yang digunakan 2
dalam penulisan E-Modul
Font judul, sub judul dan isi sudah bersesuaian 3
Tampilan identitas visual (logo, palet warna, motif) 4
yang kuat sesuai tema dan tujuan pembelajaran
Sistem pewarnaan gambar/animasi sangat kontras dan 5
menarik
Keterpaduan antara gambar dan hurup sangat 6
bersesuaian
Gambar dapat memperjelas pemahaman siswa terhadap 7
suatu konsep
Tata letak (layout) E-Modul tertata rapi di setiap 8
halaman
Desain tampilan E-Modul menarik dan sesuai dengan 9
karakter peserta didik
Setiap halaman E-Modul memiliki struktur yang jelas 10
dan teratur
B. Aspek Desain E-Modul menampilkan konsep visual yang 11
Kelayakan orisinil dan berbeda dari modul pada umumnya
Inovasi Visual Ada perpaduan elemen grafis unik untuk mempertegas 12
dan Kreativitas karakter modul (misalnya ilustrasi bertema fisika)
Gaya visual yang digunakan mampu memberikan 13
suasana belajar yang segar dan inspiratif
Ketersediaan umpan balik 14
Struktur desain mampu menampilkan perjalanan/alur 15
belajar secara visual storytelling
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Aspek yang Indikator No.
Dinilai Pertanyaan
Elemen visual (ikon, gambar, masks, efek) dirancang 16
secara kreatif dan tidak generik
C. Kelayakan Desain interaktivitas mendorong siswa untuk 17
Keterlibatan/Eng | mengeksplorasi dan berinteraksi aktif
agement Peserta | Elemen visual dibuat untuk membangun rasa ingin tahu dan 18
Didik mendorong berpikir Kritis
Visualisasi cerita/fenomena fisika diterjemahkan dengan 19
pendekatan yang kontekstual dan engaging
Desain mampu membuat siswa merasa terlibat dalam proses 20
problem solving, bukan hanya sebagai pembaca

Sumber: Instrumen diadaptasi dari Ruhiat, Suherman, Gustini (2023)

Berdasarkan kisi-kisi lembar validasi ahli materi, ahli media, ahli desain
yang akan dibuat selajutnya menentukan skala kriteria yang digunakan
dalam penilaian lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
(Riduwan 2016) bahwa kriteria penskoran untuk lembar validasi dan
Tanggapan yang menggunakan skala likert dengan pilihan SB (Sangat Baik)
skor 4, B (Baik) skor 3, KB (Kurang Baik) skor 2, dan TB (Tidak Baik) skor

1. Lembar angket validasi ahli materi, media dan desain pada lampiran 7.

2. Lembar Angket Tanggapan Pendidik dan Siswa

Lembar angket tanggapan guru dan siswa terkait pengembangan E-Modul
berbasis Google Sites terintegrasi model PBL untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran fisika pada materi Istrik dinamis disusun atas aspek tampilan, aspek
1si/ materi, aspek pembelajaran dan aspek keterbacaan. Berdasarkan kisi-kisi
lembar tanggapan guru dan siswa yang sudah dibuat selajutnya menentukan skala
kriteria yang digunakan dalam penilaian lembar angket tanggapan. (Riduwan 2016)
bahwa kriteria penskoran untuk lembar angket tanggapan guru dan siswa
menggunakan skala likert dengan pilihan SB (Sangat Baik) skor 4, S (Baik) skor 3,
KB (Kurang Baik) skor 2, dan TB (Tidak Baik) skor 1. Lembar kisi-kisi dan angket

tanggapan pendidikan dan siswa terdapat pada lampiran.
3. Tes Hasil Belajar Siswa

Instrumen tes hasil belajar siswa penggunaan E-Modul di uji keefektifannya,
terlebih dahulu instrumen tes hasil belajar dilakukan validitas teoritis atau validasi

oleh ahli yang relevan dalam pendidikan fisika. Hasil validasi oleh ahli dianalisis
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secara kualitatif dan diperbaiki sesuai saran dari para ahli sampai instrumen tes hasil
belajar ranah kognitif pada penguasaa konsep fisika dinyatakan valid. Setelah
dilakukan validitas teoritis, selanjutnya dilakukan validitas empirik atau ujicoba
butir soal dalam tes kemampuan hasil belajar siswa yang telah menerima materi,
kemudian baru digunakan pada kelompok besar. Uji validitas instrumen tes ini
dilakukan pada 20 item soal pretes dan 20 soal postes, dimana masing masing soal
dibuat berdasarkan pada indikator ketercapaian yang sama antara soal pretes

dengan soal postes. Kisi-kisi instrumen tes dan soal tes dapat d lihat pada lampiran.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengolah data penelitian yang ditentukan
sebelumnya. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya. Analisis data yang dilakukan meliputi: (1) analisis
data lembar validasi produk, (2) Analisis data lembar Tanggapan guru dan siswa,
(3) analisis hasil belajar siswa. Analisis data digunakan untuk mengolah data
penelitian yang ditentukan sebelumnya. Analisis data yang dilakukan meliputi:

1. Analisis Kevalidan E-Modul

Kevalidan E-Modul diperoleh dari penilaian ahli melalui uji/validasi ahli.
Kevalidan diperoleh dari hasil validasi isi dan konstruk terhadap produk yang
dikembangkan. Selain itu, pada tahapan analisis ini juga dilakukan revisi pada
saran khusus yang diberikan para ahli terhadap E-Modul yang telah disusun.
Teknik analisis data pada hasil kuesioner validasi ahli dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor jawaban validator

b. Menghitung presentase nilai dari skor yang diperoleh menggunakan rumus

v
%V = N x100%

% V= presentasi skor nilai jawaban dari validator
2V = Jumlah skor yang diperoleh dari validator
N = Banyak responden

Sumber: Sudjana ( 2005)
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Nilai presentase kemudian diinterprestasikan ke dalam Tabel 3.6

Tabel 3. 6 Interprestasi Skor Kuisioner Validasi

Presentase (%) Kategori
81 -100 Sangat Baik
61- 80 Baik
41 -60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Sumber : Riduwan (2016)

Jika tingkat kevalidan E-Modul berbasis PBL yang dikembangkan di bawah
katagori baik, maka dilakukan revisi terhadap masukan dari validator sampai
diperoleh tingkat kevalidan dalam katagori baik. Jika tingkat kevalidan telah
memperoleh minimal nilai persentase 61% pada kategori baik, maka produk
yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat dilakukan uji coba terbatas
pada tahap selanjutnya (Riduwan 2016).

Analisis Keefektifan E-Modul

Analisis keefektifan E-Modul ditentukan oleh tes hasil belajar siswa setelah
melakukan aktivitas pembelajaran menggunakan E-Modul. Sebelum instrumen
tes hasil belajar siswa pada penggunaan E-Modul di uji keefektifannya, terlebih
dahulu instrumen tes hasil belajar dilakukan validitas teoritis atau validasi oleh
ahli ahli dalam pendidikan fisika. Setelah melalui uji empirik dan selanjutnya
dilakukan analisis validitas dan reliabilitas butir soal secara kuantitatif terhadap

hasil ujicoba.

1. Uji Validitas Butir Soal

Uji validitas instrumen tes ini dilakukan pada 20 item soal pretes dan 20
soal postes, dimana masing masing soal dibuat berdasarkan pada indikator
ketercapaian yang sama antara soal pretes dengan soal postes. Hasil uji
validitas instrumen tes dan reliabelitas pada soal pretes lampiran 15.
Berdasarkan uji validitas diperoleh bahwa dari 20 item soal pretes terdapat 17
soal yang bersifat valid pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti terdapat
17 item soal pretes yang dapat digunakan dalam penelitian dan pengolahan data

selanjutnya, sedangkan 3 item soal lainnya tidak digunakan. Hasil uji validitas
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dan reliabelitas soal postes menunjukan bahwa dari 20 item soal pilihan jamak,
terdapat 16 soal valid dengan tingkat signifikan 5%. Hal ini juga menunjukan
bahwa 16 item soal postes dapat digunakan dalam penelitian dan pengolahan

data selanjutnya. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.7

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validasi Soal pretes

Z
o

Soal Pearson Correlation Sig.(2-tailed) (Kriteria

(0] (¢)) (&) “@

1 .644 0.002 Valid

2 .609 0.004 Valid

3 788 0.000 valid

4 154 0.000 Valid

5 731 0.000 Valid

6 922 0.000 Valid

7 154 0.000 Valid

8 617 0.004 Valid

9 .546 0.013 Valid

10 518 0.019 Valid
11 278 0.235 Tidak valid
12 522 0.018 Valid
13 .631 0.003 Valid

14 0,554 0.011 Valid

15 536 0.015 Valid
16 394 0.086 Tidak valid
17 .696 0.001 Valid

18 483 0.031 Valid

19 326 0.161 Tidak valid
20 644 0.002 Valid

Sumber: Hasil uji validitas soal (2025)

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dlihat bahwa 17 butir soal pretes memiliki
sig.(2-tailed) < 0,05 sehingga 17 butir soal tersebut dinyatakan valid dan
digunakan sebagai instrumen tes yang memenuhi capaian pembelajaran (CP)
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tiga butir soal yang lainnya
dinyatakan tidak valid karena memiliki sig.(2-tailed) >0,05. Soal yang tidak

valid tidak digunakan sebagai instrumen.
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Validasi Soal Postes

Z
o

Soal Pearson Correlation Sig.(2-tailed) (Kriteria

(&) (€] A “@

1 498 .026 Valid

2 .609 .019 Valid

3 197 0.000 valid

4 728 0.000 Valid

5 384 .095 Tidak Valid
6 578 .008 Valid

7 455 .044 Valid

8 621 .003 Valid

9 330 155 Tidak Valid
10 .556 011 Valid

11 498 .026 valid

12 498 0.018 Valid

13 774 .000 Valid

14 344 137 Tidak Valid
15 .602 .005 Valid

16 461 041 valid

17 .660 .002 Valid

18 .529 017 Valid
19 344 137 Tidak valid
20 455 .044 Valid

Sumber: Hasil uji validitas soal (2025)

Berdasarkan Tabel 3.8 dapat dlihat bahwa 16 butir soal postes memiliki
sig.(2-tailed) < 0,05 sehingga 16 butir soal tersebut dinyatakan valid dan
digunakan sebagai instrumen tes yang memenuhi capaian pembelajaran (CP)
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Empat butir soal yang lainnya
dinyatakan tidak valid karena memiliki sig.(2-tailed) >0,05. Soal yang tidak

valid tidak digunakan sebagai instrumen.
2. Uji Reliabilitas Butir Soal

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari suatu butir
soal pada E-Modul yang digunakan sebagai alat ukur sehingga hasilnya dapat

dipercaya. Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas butir soal
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menggunakan uji cronbach's alpha pada program SPSS.

Nilai koefisien reliabel alpha ri akan diinterprestasikan menurut Tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Keterangan
0,80 <11 < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r: <0,80 Tinggi

0,40 <11 <0,60 Sedang

0,20 <r1<0,40 Rendah

0,00 <11 <0,20 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2017)

Berdasarkan analisis uji reliabilitas menggunakan program SPSS uji
reliabilitas memberikan hasil akhir berupa hasil output yang menunjukkan angka
cronbach alpha 0.905 pada istrumen pretes, dan angka cronbach alpha 0.861
pada instrumen postes lebih besar dari 5% atau 0,05. Jika merujuk pada Tabel
3.5, maka angka cronbach alpha tersebut tergolong dalam kategori derajat
reliabilitas tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa intstrumen pretes

dan postes bersifat reliabel.

Setelah dilakukan analisis validitas dan reliabilitas butir soal secara
kuantitatif terhadap hasil ujicoba, selanjutnya dilakukan pengambilan data nilai
pretest dan postest saat mengimplementasikan E-Modul hasil pengembangan.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui uji statistik yang terdiri dari
(1) analisis deskriptif (2) uji normalitas, (3) uji paireid sample t-test, (4) uji N

Gain. Berikut ini penjelasan data yang diperoleh dari uji statistik.

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atau gambaran
umum mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang
diperoleh dari kelompok subjek tertentu. Analisis deskriptif bermanfaat
untuk mendapatkan gambaran lengkap dari data baik dalam bentuk verbal
atau numerik yang berhubungan dengan data yang diteliti.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data hasil tes berdistribusi
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normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji statistik parametrik one—
sample kolmogorov-smirnov test menggunakan bantuan program
komputer SPSS.
1) Hipotesis
Ho = data terdistribusi secara normal

H; = data tidak terdistribusi secara normal
2) Pedoman pengambilan keputusan

Nilai Asymp.Sig < 0,05 maka Ho ditolak
Nilai Asymp.Sig > 0,05 maka Hy diterima

3. Uji Paired Sample T-test
Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan E-Modul
berbasis PBL yang dilihat dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis PBL.
4. Uji N-gain
Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari penggunaan E-Modul
berbasis PBL pada kelas eksperimen. Nilai N-gain dihitung berdasarkan

hasil pretest dan posttest dengan rumus sebagai berikut:

N — Gain = Nilai Postes — Nilai Pretes 100%
am = Skor Max Ideal — Nilai PretesX 0

Kriteria interpretasi nilai N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.6.
Tabel 3. 7 Kriteria Interpestasi Presentasi N-Gain

N-Gain(%) Kriteria Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

>76 Efektif

Sumber: Sukarelawa (2024)
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V SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Analisis potensi dan kondisi di SMAN 1 Punduh Pedada menunjukkan
kesiapan dalam menerapkan E-Modul berbasis Google Sites yang terintegrasi
dengan model PBL. Potensi sekolah ditunjukan dengan sarana dan prasarana
yang cukup menunjang, dukungan kebijakan, serta guru dan siswa yang
terbuka terhadap pembelajaran digital. Berdasarkan kondisi sekolah
pembelajaran fisika masih berpusat pada guru dan hasil belajar siswa rendah,
tingginya motivasi siswa serta ketersediaan perangkat digital menjadi
peluang besar bagi penerapan e-Modul ini sebagai solusi untuk meningkatkan
hasil belajar fisika siswa.

E-Modul berbasis Google Sites yang terintegrasi dengan model PBL telah
melalui tahap pengembangan dengan baik. Berdasarkan rata-rata uji ahli
sebesar 93,75% dari hasil validasi dari validator materi, media, dan desain,
maka produk ini menunjukkan kelayakan yang tinggi dan siap digunakan
dalam pembelajaran. Hasil masukan yang diberikan oleh validator telah
digunakan untuk penyempurnaan untuk membuat produk yang lebih baik dan
siap digunakan.

Pada pembelajaran fisika, dengan menggunakan e-Modul berbasis Google
Sites terintegrasi model PBL menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
signifikan. Nilai pretest siswa rata-rata 58,37, sedangkan nilai posttest
meningkat drastis menjadi 85,51, dan N-Gain meningkat sebesar 65,22%.
Maka e-Modul berbasis google sites terintegrasi model PBL terkategori

cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa.
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5.2 Saran

1. Bagi Sekolah

Merujuk pada hasil efektifitas penelitian ini,, disarankan agar sekolah mendorong
kelangsungan pemanfaatan e-Modul ini dalam proses pembelajaran. Sekolah dapat
menyediakan dukungan untuk meningkatkan fasilitas digital, seperti koneksi
internet dan alat teknologi informasi dan komunikasi, serta memasukkan
penggunaan e-Modul ke dalam aturan pembelajaran berbasis teknologi guna

membuat proses belajar lebih inovatif dan menarik.
2. Bagi Guru

Guru dianjurkan untuk menggunakan e-Modul berbasis Google Sites yang
terintegrasi dengan model PBL sebagai pilihan bahan ajar alternatif yang mampu
meningkatkan partisipasi siswa serta kemampuan mereka dalam berpikir kritis.
Selain itu, guru perlu mengikuti pelatithan rutin terkait pengaturan dan
penyempurnaan e-Modul, memanfaatkan elemen interaktif seperti video, tes daring,

dan ruang diskusi untuk mendukung pembelajaran berbasis masalah.
3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk secara aktif memanfaatkan e-Modul berbasis Google Sites
sebagai alat untuk belajar secara mandiri dan interaktif. Dengan akses internet yang
luas, siswa harus membangun kemampuan literasi digital serta pola belajar yang
efektif melalui teknologi, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, menyelesaikan masalah, dan belajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan

era modern.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan e-Modul berbasis Google
Sites ini pada topik dan mata pelajaran lainnya, atau menyelidiki dampaknya
terhadap peningkatan prestasi belajar serta kemampuan berpikir lanjutan.
Pengembangan lebih lanjut bisa meliputi penambahan elemen multimedia interaktif
serta pengujian dalam cakupan yang lebih besar untuk memperoleh temuan yang

lebih mendalam.
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